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ABSTRAK (Indonesia)

Perkembangan sektor pariwisata di Provinsi Kalimantan Tengah yang tercatat dalam Rencana Induk
Kepariwisataan Daerah serta peningkatan jumlah penumpang di Bandara Iskandar menjadi latar
belakang perancangan bandara baru sebagai fasilitas transportasi udara yang lebih memadai. Tujuan
perancangan ini adalah meningkatkan kapasitas pelayanan penerbangan sekaligus memperkenalkan
identitas budaya lokal Kalimantan Tengah melalui rancangan arsitektur modern.

Pendekatan yang digunakan adalah Extending Architecture, yaitu pengembangan nilai dan karakter
arsitektur tradisional agar sesuai dengan kebutuhan bangunan masa kini. Pendekatan ini diterapkan
melalui transformasi konsep rumah Betang pada bentuk bangunan panggung, pengembangan atap
pelana yang dipadukan dengan elemen skylight untuk pencahayaan alami, serta adaptasi motif ukir
Dayak pada elemen interior dan eksterior bangunan. Hasil perancangan menunjukkan bahwa
pendekatan Extending Architecture mampu menghasilkan desain bandara yang memenuhi kebutuhan
fungsional dan kapasitas pelayanan penerbangan, sekaligus menghadirkan identitas budaya lokal
secara modern. Dengan demikian, bandara yang dirancang tidak hanya berfungsi sebagai gerbang
transportasi udara, tetapi juga menjadi representasi budaya Kalimantan Tengah yang kontekstual dan
berkarakter.

Kata kunci: Bandara, Extending Architecture, Rumah Betang, Budaya Dayak, Kalimantan Tengah.



ABSTRACT (English)

The development of the tourism sector in Central Kalimantan Province, as outlined in the Regional
Tourism Master Plan, along with the increasing number of passengers at Iskandar Airport, has become
the basis for designing a new airport with more adequate air transportation facilities. The purpose of
this design is to enhance airport service capacity while introducing the local cultural identity of Central
Kalimantan through a modern architectural approach.

The design adopts the Extending Architecture approach, which aims to extend the values and
characteristics of traditional architecture to meet contemporary building requirements. This approach
is implemented through the transformation of the Rumah Betang concept into a stilt-building form, the
development of a gable roof integrated with skylight elements to improve natural lighting, and the
adaptation of traditional Dayak motifs as decorative elements in both the exterior and interior spaces.
The design results demonstrate that the Extending Architecture approach is capable of producing an
airport design that fulfills functional requirements and aviation service capacity while presenting local
cultural identity in a modern way. Thus, the proposed airport serves not only as an air transportation
gateway but also as a representation of the cultural identity of Central Kalimantan within the context of
contemporary architecture.

Keywords: Airport, Extending Architecture, Rumah Betang, Dayak Culture, Central Kalimantan.



ABSTRACT (Arabic)
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Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan yang
dipisahkan oleh perairan, tentu memiliki
ketergantungan yang  tinggi akan
transpostasi udara. Pada Tahun 2023
Kementrian Perhubungan Rl mencatat
bahwa setiap provinsi memiliki lebih dari 3
bandara [1].
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Sumber: Kementerian Perhubungan Ri

Pemerintah Indonesia melalui berbagai
kebijakan pembangunan nasional telah
menetapkan pengembangan perencanaan
dan perancangan infrastruktur transportasi
khususnya bandara sebagai prioritas dalam
mendukung pembangunan ekonomi yang
dapat meningkatkan investasi, pariwisata
dan perdagangan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Provinsi Kalimantan Tengah No 50 Tahun
2011 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional tahun 2010-2025
[2]. Pemerintah menargetkan peningkatan
kapasitas dan  kualitas  infrastuktur
transportasi untuk mendukung sektor
pariwisata dan ekonomi kreatif.

Oleh karena itu kebutuhan akan fasilitas
bandara semakin meningkat seiring dengan
pertumbuhan ekonomi dan mobilitas
masyarakatnya.
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Tahun 2023
Perhubungan mencatat
bahwa jumlah penumpang di Bandara
Iskandar  Pangkalan Bun  mengalami
peningkatan yang signifikan dalam 4 tahun
terakhir [1].

Namun yang menjadi perhatian adalah
keterbatasan kapasitas eksisting bandara
menjadi tantangan utama dalam memenuhi
kebutuhan transportasi udara yang terus
meningkat di masa depan. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak
untuk  melakukan penambahan dan
perluasan runway guna mengakomodasi
pertumbuhan lalu lintas penerbangan yang
semakin padat serta meningkatkan efisiensi
operasional bandara

Dalam sekala
Kementrian

regional

Berdasarkan data Kementrian
Perhubungan Republik
Direktorat Jendral Perhubungan Udara
di jelaskan bahwa dimensi landasan
Runway di Bandara Iskandar, Pangkalan
Bun sebesar 2.120 m x 45 m yang hanya
dapat menampung pesawat Airbus A320
dan Boeing 737 dalam kapasitas tertentu

(1]

Indonesia



Panjang landasan pacy bandara
Isakandar Pangkalan Bun 2,120 m x 45
m

Karena keterbatasan luasan landasan pacu
dan melihat kebutuhan kenaikan jumlah
penumpang maka perlunya  untuk
dilakukan pengembangan bandara. Salah
satu fokus utama dalam pengembangan
bandara adalah memperpanjang landasan
pacu dari 2.120 meter menjadi 3000 meter
untuk mendukung peningkatan aktivitas
penerbangan [3]. Target pengembangan ini
ditetapkan agar Bandara Pangkalan Bun
dapat mendukung pendaratan dan lepas
landas pesawat yang lebih besar.

Ketidaksediaan lahan untuk pengembangan
panjang runway yang lebih besar hingga
3000 m menjadi hambatan untuk bandara
Iskandar ingin dikembangkan. Kondisi ini
membutuhkan solusi yang dapat menjawab
keterbatasan lahan dengan  pengusulan
peralihan lokasi bandara baru dengan
luasan tapak yang lebih besar yang dapat
memenuhi kebutuhan penambahan
perluasan runway untuk memadahi
lonjakan penumpang yang lebih besar di
masa depan [4].
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Fakta menunjukkan bahwa
Bappedalitbang Prov. Kalimantan
Tengah juga telah membuat  usulan

pembangunan bandara baru. Pada Senin,
12 juni 2023 beliau mengatakan
Pembangunan bandara baru Sebuai telah
diusulkan kepada pemerintah pusat pada
tahun 2021 untuk usulan tahun 2022 untuk
pembangunan bandara baru di daerah
Sebuai [5].

50000
Badan Pusat Statistik Kebupaten
Kotawaringin -~ Barat.  (2024)
mencatal  kenaikan  fumlah
wisatawan  Taman  Nasional
Tanjung Puting sebagai berikut
f6]:
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Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kotawaringin Barat. (2024)

Taman Nasional Tanjung Puting (TNTP) juga
menjadi magnet wisatawan lokal maupun
mancanegara sehingga menjadi salah satu
aspek yang mendukung urgensi
perancangan ini. Pada sebuah acara
penetapan 50 besar desa wisata, Direktur
Tata Kelola Destinasi Kemenparekraf Rl
Indra Ni Tua menyatakan bahwa fasilitas
Bandara Iskandar perlu ditingkatkan untuk
menunjang wisata berkelas internasional

[7].
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Selain itu, lokasi bandara baru yang
direncanakan memiliki kedekatan
geografis dengan kawasan Taman Nasional
Tanjung Puting jika dibandingkan dengan
bandara lama, sehingga dapat
meningkatkan aksesibilitas, efisiensi waktu
tempuh.

b Naslong! Tanjung Puting

Peta provinsi Kalimantan Tengah
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"Dan ingatlah ketika Dia menjadikan
kamu pengganti-pengganti setelah kaum
‘Ad dan menempatkan kamu di bumi.
Kamu membuat istana-istana di tanah
datar dan memahat gunung-gunung untuk
dijadikan rumah. Maka ingatlah nikmat
Allah, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi.” QS. Al-A’raf (7): 74 [9].

Dalam a QS. Al-Araf (7): ayat 74
menegaskan manusia diberi
kemampuan untuk membangun apa- apa yang
menjadi seuatu sesuai kebutuhan hidup
mereka

Hal ini sejalan dengan urgensi pembangunan
Bandara Baru yang hadir bukan
peralihan pengembangan dari bandara lama,
melainkan karena adanya kebutuhan nyata:
keterbatasan bandara lama, meningkatnya
mobilitas masyarakat, dukungan pariwisata,
serta pengembangan kawasan.

bahwa

sekadar

03

Sebagaimana juga disampaikan Sekretaris
Fraksi Golkar DPR Rl Mukhtarudin (2025),
Bandara diharapkan berperan sebagai pintu
gerbang ekonomi dan wisata Kalimantan
Tengah, sehingga pengembangannya perlu
diarahkan tidak hanya pada peningkatan
fungsi transportasi, tetapi juga pada
penegasan identitas lokal melalui arsitektur
yang merepresentasikan daerah [8].

Sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hujarat
ayat 13:

ng.Q_.u\.J fu_(\_n.l_ﬂ._.rg L_;-’*JIS )_._‘r L_.""o ‘o_,q_Q_LD- L)l U,JJLL“ L@rll_l
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Manusia diciptakan dari asal yang sama
dengan perbedaan suku atau bangsa.
Keberagaman diciptakan agar manusia
saling mengenal dan bekerja sama, bukan
saling merendahkan atau bermusuhan.
Kemuliaan di sisi Allah tidak ditentukan oleh
keturunan, harta, atau  kedudukan,
melainkan oleh ketakwaan.

Sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Ankabut
ayat 20 :

5548 ;U,u,k)sui; 4l 5 55591 SLAD

Berjalanlah di muka bumi ke mana saja kaki
berjalan, maka perhatikanlah dengan segera
bagaimana Allah memulai penciptaan
makhluk yang beraneka ragam



Ruang Lingkup

Perancangan ini merupakan sebuah
perancangan untuk sebuah bandara baru di
kawasan Sebuai, Kalimantan Tengah.
Perancangan berfokus pada isu
keterbatasan kapasitas dan luasan Bandara
Iskandar yang sudah tidak memadai dalam
menampung pertumbuhan penumpang.
Proyek ini bukan sekadar fasilitas
transportasi udara, melainkan simpul
infrastruktur regional dimana bandara
bukan hanya sebagai wadah infrastruktur
tanpa makna melainkan sebagai
penguatan identitas lokal dalam arsitektur
modern.

Penumpang
domestik

a

i

* Wisatawan + Pelaku Bisnis /

Pejabat

s Petugas
Bandara

o Awak
Kabin

= Pengunjungnon
Penumpang
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¢
Bandar Udara ini dirancang sebagai
Bandara Pengumpul dengan skala

pelayanan Tersier, yaitu bandara yang
secara regulasi ditetapkan untuk melayani
kapasitas 500.000 - 1.000.000 penumpang
per tahun. Berdasarkan batasan volume
penumpang tersebut, objek rancangan ini
diklasifikasikan sebagai Bandara Domestik
Kelas Il. Berdasarkan klasifikasi tersebut,
semua aspek perancangan dan fasilitas di
terminal berdasar pada standar pelayanan
operasional Bandara Domestik kelas Il yang
mengacu pada perhitungan ketentuan
SNI.

Objek rancangan ini mencakup sebagai
berikut :
¢ Runway e Apron & Taxiway

(2]
7]

+ Terminal & Kargo e Parkir

Bandara Baru Sebuai merupakan proyek
infrastruktur transportasi dan pelayanan
publik yang dirancang untuk meningkatkan

konektivitas kawasan sekaligus
menampilkan identitas lokal melalui
pendekatan regionalisme. Selain
mendukung mobilitas, pariwisata, dan
pertumbuhan  ekonomi,  proyek ini

berfungsi sebagai representasi budaya dan
karakter lingkungan Kalimantan.



NS

Lokasi Tapak Berdasarkan standar ICAO ( International

Civil Aviation Organization ) bahwa

landasan pacu sebuah bandar udara harus

berorientasikan pada datangnya arah angin

dominan. Sederhananya :

¢ Take off - Angin Depan (Headwind) ,
Kecepatan udara pada sayap meningkat
- gaya angkat lebih cepat - pesawat
terbang dengan jarak runaway lebih
pendek - tenaga mesin lebih hemat.

© Landing © Angin Depan (Headwind),
Arah angin berlawanan dengan datang
pesawat - menekan dari arah yang

berlawanan - membantu
memperlambat jarak pengereman -
Desa Sebuai, Kec. Kumai, Kabupaten runaway yang dibutuhkan lebih pendek.
Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah
e Luas: 1.000.000 m2 ANVia Proyex
(100 ha) Dengan luasan 100 ha rancangan ini
mencakup :
Perancangan Bandara Baru di Kawasan
Sebuai ini muncul sebagai respon terhadap
keterbatasan dari kebutuhan akan fasilitas *+ Runway - 390.000 m2
transportasi udara pada Bandara
sebelumnya. Tapak memiliki luasan sebesar * Apron - AS6O0HD
100 ha dengan mempertimbangkan
.panjang serta luasan runaway yang akan ey i
dikembangkan lebih besar dari bandara srmine 6000 m2
lama ( Bandara Iskandar ).
e Parkir ~ 10.000m2
Pemilihan lokasi juga mempertimbangkan
bagian yang memiliki kedekatannya dengan * RTH&Area - 1440002
Pengembangan

Kota, kondisi tapak yang jauh dari
permukiman warga, serta bebas dari
hambatan topografi berupa perbukitan
sehingga  memenuhi  syarat  teknis
keselamatan penerbangan.




2 Maksud Dan
~ Tujuan

Maksud dari perancangan Bandara Sebuai
ini adalah menghadirkan infrastruktur
transportasi udara yang tidak hanya
berfungsi sebagai sarana mobilitas antar
wilayah, tetapi juga sebagai ruang yang
mampu menjawab keterbatasan kapasitas
bandara sebelumnya.

Bandara ini dirancang untuk menjadi simpul
transportasi  berskala nasional yang
mendukung konektivitas antar provinsi.
Dengan menerapkan pendekatan Arsitektur
Regionalisme  sekaligus  mencerminkan
identitas lokal Kalimantan Tengah

e Merepresentasikan Identitas Budaya Lokal

Sebagai wadah untuk merepresentasikan wajah
budaya
arsitektur dalam desain bentuk, fasad, ornamen
bangunan, serta material, sekaligus
menghadirkan representasi hutan Kalimantan
sebagai identitas ekologis yang tercermin dalam
ruang

lokal Kalimantan Tengah melalui

e Meningkatkan Kapasitas dan Konektivitas

Merancang bandara kelas nasional yang mampu
melayani operasional antar provinsi, dengan
kapasitas yang lebih besar bandara
sebelumnya (Bandara Iskandar)

dari
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bandara
meningkatkan kapasitas dan konektivitas
transportasi udara. Menghadirkan fasilitas

Membuat

yang mampu

yang merepresentasikan budaya lokal
Kalimantan Tengah melalui arsitektur,
bentuk, fasad, ornamen, dan material yang
ramah lingkungan. Mencakup: Terminal
Penumpang, Ruang Tunggu, Area
Komersial, Fasilitas Budaya, dan Ruang
Hijau.
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Pangkal Pinang, Kepulauan
Banga Belitung

152 ha

O

Bandar Udara Depati Amir (IATA: PGK, ICAO: WIKK) juga dikenal sebagai Bandar Udara
Pangkal Pinang, adalah bandar udara yang melayani penerbangan domestik yang terletak di
Kecamatan Pangkalan Baru, Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

[16].

¢ Runaway

Pada tahun 2013 runway telah
mencapai panjang 2650m x 45m.
Dengan luasan ini bandara ini
dapat menampung  pesawat
Boeing  737-800NG/900ER, &
Airbus A320

e Apron

Dengan ukuran apron 36.900m2
mampu menampung 4 pesawat
berbadan lebar

* Terminal

Luasan terminal mencapai 12000 m2 dapat
menampung 350.000 penumpang pertahun. Dengan
luasan ini sudah mencakup fasilitas sebagai berikut :

ft Area Check-in
1 12 konter check - in

S e e S T S S S S R R e

i * Area Komersil
i Kawasan komersial juga ditambah menjadi 1.457,5
| m2 dari 750,26 m2.

)

i motor.

e Rute Domestik

e (CKG)Seokarnao Hatta = =&

* (TJQ) H. As. Hanandjoeddin

e (PLM) Sultan Mammud Badaruddin Il
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Bhutan, India
@ 62000 m2

Gelephu International Airport adalah bandara yang terletak di dekat perbatasan Bhutan-
India dan Sungai Paitha dan memadukan dan mewujudkan alam dan budaya serta keahlian
tradisional Bhutan dengan inovasi modern

Menciptakan pengalaman yang
terasa sangat Bhutan - tenang,
ramah, dan terhubung dengan
alam

Ukiran

Ukiran tradisional Bhutan tersebar =

- dari eksterior hingga interior yang

mewujudkan warisan arsitektur

dan simbolisme spiritual Bhutan.

Hutan Bhutan

Hutan yang menyelimuti dataran
tinggi dibiarkan mengalir di area
bandara, sehingga rasa
pengalaman berjalan di hutan. Ini
juga sebagai bentuk adaptasi
dengan iklim subtropis Bhutan
Selatan
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Konsep bentuk menyerupai
pegunungan jika dilihat dari
kejauhan sehingga terlihat
menyatu dan
merepresentasikan  lanskap
sekitar

Lebarnya bukaan juga
menciptakan transparansi
ruang yang menghadirkan
hubungan  visual  antara
interior  dengan  lanskap
sekitar.
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Oregon, Amerika Serikat
L] 90000 m2
i 2017

Bandara Internasional Portland adalah bandara yang terletak di negara bagian Oregon, Amerika
Serikat. Bandara ini terletak di timur laut pusat kota Portland, di tepi Sungai Columbia, dekat
perbatasan Oregon dan Washington [12].

“Jalan - jalan di Hutan”

Hampir separuh bagian
Oregon ditutupi oleh hutan,
bandara ini ingin menciptakan
pengalaman seperti dihutan

yang di terapkan pada area

terminal dengan penggunaan
material kayu dan tanaman
hijau yang lebat. Dengan
memasukkan beberapa elemen

kayu, tanaman, dan cahaya
alami ke dalam desainnya

dapat mencerminkan

lingkungan alam di sekitarnya

dan menampilkan sentuhan
kehijauan khas Oregon

Ruang ini menghadirkan refleksi cahaya yang yang menembus dari
sela - sela atap menambah sentuhan pengalaman seperti dihutan
langsung dimana cahaya menembus lebatnya pohon.
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sanaaan

Sirkulasi penumpang
dirancang dengan alur yang

sederhana namun efisien.
Sirkulasi di PDX terasa
terarah dan intuitif,
membuat penumpang
mudah  memahami  alur
perjalanan mereka dari awal
kedatangan hingga menuju
gate keberangkatan [13].

Dengan adanya lebih dari
satu titik Ticket hall atau area
checkin dan  checkpoint
keamanan berfungsi
mengurangi antrian panjang
dan mempercepat proses
keberangkatan
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CURYED WOOD LATNICE

strategi pencahayaan alami
ini terdiri dari 49 skylight
dengan berbagai bentuk
dan ukuran yang
ditempatkan dengan
cermat, menyaring cahaya
matahari melalui kisi-kisi
atap kayu masif dan bukaan
skylight yang  besar—
menerangi 60% bagian
terminal

10
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Transparansi kaca
memungkinkan cahaya alami
masuk ke dalam ruang,
sehingga mengurangi
ketergantungan pada
pencahayaan buatan dan
meningkatkan efisiensi energi.

Struktur baja yang kokoh

11 dipadukan dengan elemen

kayu yang diekspos,
menciptakan harmoni visual
antara modernitas dan
kehangatan material alami

Pembuatan retail
menggunakan sistem plug-
and-play dirancang untuk

« memberikan kemudahan
pemasangan yang intuitif
«« dan efisien.

Memprioritaskan ruang publik
dan memastikan semua orang
memiliki fasilitas dan
pengalaman yang terbuka bagi
mereka sebelum pemeriksaan
keamanan. Contohnya: tempat
duduk stadion di terminal yang
menyediakan "ruang bebas"
bagi yang bertiket, maupun
tidak bertiket dan masyarakat
umum



Kajian Pendekatan

Regionalisme bukanlah sebuah gaya
arsitektur melainkan aliran cara berfikir
tentang arsitektur. Arsitektur Regionalisme
bermula dari munculnya Arsitektur Modern
yang berusaha meninggalkan masa
lampaunya. Regionalisme diperkirakan
berkembang sekitar tahun 1960 [15].
Sebagai salah satu  perkembangan
Arsitektur  Modern yang mempunyai
perhatian besar pada ciri kedaerahan,
aliran ini tumbuh terutama di negara
berkembang. Ciri  kedaerahan yang
dimaksud berkaitan erat dengan budaya
setempat, iklim, dan teknologi pada

saatnya [15].

Menurut William S.W. Lim & Tan Hock Beng

Reinvigorating

Membangkitkan kembali tradisi melalui
elemen-tradisi asli vernakular secara langsung

| Reinventing
Menciptakan kembali tradisi melalui hibridisasi
atau pencampuran tradisi

e i

Menyambung tradisi dengan memcodifikasi
tradisi agar relevan dalam konteks kontemporer
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Menafsirkan kembali tradisi menggunakan
idiom kontemporer untuk “menerjemahkan
ulang” tradisi

Dari keempat pendekatan yang dijelaskan
oleh Tan Hock Beng, pendekatan Extending
Tradition menjadi yang paling relevan
dengan arah perancangan ini. Pendekatan
ini menekankan upaya untuk memodifikasi
tradisi agar tetap kontekstual dengan
kebutuhan masa kini.

Extending tradition memiliki arti memilah
kembali sisi-sisi daro tradisi masalalu yang
dapat digunakan dan menyesuaikan dengan
masa kini.
Disimpulkan dari buku Contemporary
Architecture (1998), maka prinsip extending
tradition sebagai berikut :
1.Mengambil atau menghadirkan langsung
tradisi masalalu dan menyesuaikan
dengan kondisi masa kini.
2.Menambah aspek inovasi desain.
3.Eklektisisme dengan memadukan yang
lama dengan yang baru.
4.Mencari solusi dengan menggunakan
teknologi saat ini.

Dari keterangan prinsip diatas maka
perancangan ini akan meng-extendingkan
budaya dimana rancangan ini akan dibuat
yaitu di Kalimantan Tengah dengan budaya
Dayaknya.
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NS
Ve

Tropical Retreats, the
Poetics Of Place 1996
Tan Hock Beng

Didalam buku ini menghasilkan 5 aspek
yang dimana ini merupakan hasil
perumusan konseptual yang dijelaskan
oleh Tan Hock Beng didalam bukunya
diatas. Yang mana 5 aspek perumusan ini
dapat diterapkan pada berbagai
pendekatan terhadap tradisi.

Limas aspek yang di maksud ialah:

e Pertapakan
Merupakan konsep penyesuaian terhadap
kondisi alam dan tapak

* Penerapanya yaitu dengan
mengarahkan masa mengikuti arah
angin sebagai respon terhadap jalur
lepas landas dan pendaratan pesawat.

e Penyesuaian dengan langgam dan
bentuk bangunan sekitar

e Peratapan
Bentuk & sistem struktur atap tradisional

* Atap pelana rumah betang kebanggaan
dan ciri khas budaya dayak dengan
mengadaptasikan dengan oklim tropis.

e Persungkupan

Pembentukan  selubung
bangunan sebagai pengatur
identitas visual

atau kulit
iklim dan

e Motif ukiran khas diterjemahkan melalui
doble skin fasad yang berfungsi sebagai
identitas visual dan pengatur cahaya
melalui celah motif itu sendiri.
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e PERANGKAAN

sistem struktur dan konstruksi yang
menyesuaikan dengan karakter lokal serta
teknologi modern.

e Kontruksi rumah betang dengan
struktur kayu ekspos yang
mencerminkan material lokal serta
struktur kolom tinggi yang
mencerminkan kekokohan dan
keterbukaan

e Persolekan
Ekspresi visual dan pengalaman estetika

e Motif ukiran tradisional tidak lagi
diterapkan sebagai ornamen tempel,
tetapi  diubah  menjadi  elemen
fungsional dan atmosfer ruang seperti
pada elemen dinding, kolom, dan plafon

Pendekatan Extending Regionalism
Architecture  dipilih  karena  mampu
menjembatani tradisi dan kebutuhan

arsitektur modern. Pendekatan Extending
menitikberatkan pada proses memodifikasi
tradisi agar tetap hidup dan relevan dalam
konteks masa kini.

Dalam perancangan ini, pendekatan
Extending diterapkan melalui reinterpretasi
elemen arsitektur Dayak, seperti rumah
betang memanjang, rumah kolom tinggi,
dan ragam hias spiritual, yang diolah secara
kontekstual menjadi bahasa arsitektur baru,
adaptif iklim tropis, beridentitas lokal, serta
sesuai fungsi bandara publik berskala
besar.
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Dalam perjalanan pedalaman Borneo yang
tersukses dikalimantan dalam pada abad ke-19.
Dideskripsikan oleh Nieuwehuis tentang rumah
tinggal suku Dayak di Tanjung Karang yang
berbentuk persegi panjang memiliki dimensi
ruang

e Panjang 250m
e |lebar 15 meter

Dihuni oleh beberapa generasi yang terdiri dari
100 jiwa. Setiap 1 keluarga menempati 1 kamar.

ey b

= == :
| 1 | 1
. .
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: - - . . .

i K N | §
Didalam rumah terdapat ruang besar
berukuran 8m x 12m yang berfungsi sebagai
ruang tamu dan tempat berkumpul keluarga.

e Bentuk dasar bangunan berbentuk persegi
panjang

e Orientasi bangunan menghadap mengikuti
alur sungai

e Berbentuk rumah panggung

» Material dasar dari kayu Ulin
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Hunian suku Dayak bermula i b
dari bentuk sederhana rumah
yang menopang pada batang
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Sekarang

Masyarakat Dayak mendirikan permukiman
ditepian sungai secara linear. Karena sungai
sangat erat kaitannya dengan kebutuhan hidup
mereka baik untuk transportasi sampai untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

o 20000 ceceece
o /M mieje e s o
oo e e oo e

( X ]
«le
9 | = 3

L
Sungai

Karena didirikan ditepian sungai itulah kenapa
rumah suku dayak berbentuk panggung untuk
menghindari saat air naik.

Betang Tumpang Apat
Desa Tumpang Apat Kab. Murung

Tampak Samping

Jfm my . g

WTT T IROTY

Tampak Depan
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Betang Tumpang Apat
Desa Tumpang Apat Kab. Murung Raya

Lisplang kayu ulin. = :

10111

Tampak Samping

1] = &)

T

pe |

T

Tampak Depan

bot

3 meter

e Memiliki ketinggian 3 meter dari
permukaan tanah.

Bentuk atap pelana

Material seluruh bangunan dari kayu
Lisplang sebagai penutup sisi atap

Pola ruang linear dan memiliki lebih dari 10
kamar

Betang Tumbang Korik
Kahayan Hulu Kab. Gunung Mas

Ornamen Lisplang < p :3 \
j =
=

1
=

a1 aF
ALE

Tampak Samping

- — -

6 meter

Tampak Depan

e Tinggi bangunan 6 meter

e Panjang bangunan 20m dan lebarnya 10m

e Bubungan atap menyamping berbentuk
pelana dengan material sirap dari kayu
ulin

e Seluruh material bangunan terdiri dari kayu

e Polaruang linear dengan 12 bilik dan 2
serambi utama
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Betang Antang Kalang

Dayak Ngaju - Anak sungai Mentaya
Kab. Kotawaringin Timur

Ornamen Lisplang kayu
ulin bermotif (naga sakti
berkelamin betina)

Tampak Samping

Tampak Depan

e Orientasi bangunan mengikuti arah jalur
Sungai Mentaya

e Tiang terbuat dari kayu bulat berdiamter
50 cm-60 cm

e Seluruh material bangunan terbuat dari
kayu ulin

Betang Tumbang Malahoi

Kecamatan Rungan - Sungai Baringei
Kab.Gunung Mas

Tampak Samping

Tampak Depan

e Panjang bangunan rumah 36 m

e Tinggi panggung dari atas tanah 2.30 m

e Semua material bangunann berasal dari
kayu

e Orientasi bangunan uman
rumah ini menghadap -
ke arah sungai

kahayan

Sungoi
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1.5 Kajian Pendekatan

Kesimpulan Analisis Tipologi ; Rumah Betang Antang Kalang

Kec.Mentaya Kab. Kotawaringin Timur

Secara khusus daerah Desa Sebuai tidak
memiliki ciri khas rumah adat. Jadilah rumah
adat Antang Kalang ini dipilih karena yang paling
dekat lokasi Desa Sebuai

Konsep Orientasi Bangunan

. WININMWNNNMN
.u‘n\:ou‘nt
L ‘B:et‘afg . Be:ang Betan q Bem'tng q

.Ma S’urggm

Rumah ini berorrentam kan pada panjang
anak sungai mentaya sebagai transportasi dan
sumber kehidupan bagi meraka

Bangunan
Bentuk Bangunan

¢ Tinggi panggung 5 meter dari atas tanah
karena untuk menghindari pasang air
sungai

Tampak Depan

e Masa dibagi menjadi dua untuk
memisahkan area publik dan privat.

Ornamen Lisplang kayu
wlin bermotif (naga sakti
berkelamin betina)

[
i Pl B 4

Tampak Samping

’—?{arayan / Ruang Penghubung

e Area transisi bangunan utama dengan area
dapur dan penyimpanan bahan makanan.

e Area ini juga dipakai sebagai tempat
mengeringkan bahan makanan saat
musim panen

Organisasi Ruang

Organisasi ruang menggunakan pola linear
dengan susunan ruang-ruang yang berjejer
dalam satu garis

Ruang Service

Ruang Keluarga
© Ruang Tamu

Bilik Kamar

Dalam 1 rumah betang ini dapat
dihuni sampai 6 kepala keluarga
yang menempati setiap bilik.

Sistem Struktur
Atap

Struktur Atap Pelana memanjang dengan
menampilkan konstruksi kuda-kuda dan
kerangka atap ekspos. Sehingga atap terkesan
tinggi

Fungsi atap tinggi ini juga =~ |

berfungsi untuk mengalirkan
udara panas ke atas

Bangunan
Bangunan ditopang oleh puluhan tiang vertikal
dengan sistem struktur panggung setinggi 5m
dengan diameter 50-60cm.

Fungsi :

¢ Menghindari air pasang dan banjir

e Gangguan dari hewan buas

Seluruh material bangunan terbuat dari kayu
ulin yang disesuaikan termasuk atap sirap.
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Proses Extending Tradition

Extending o Hal Yang di Objek Yang di )
e Definisi e : Hasil
Tradition Extendingkan Extendingkan
» Orientasi runway
dipengaruhi angin - panjang
i Merupakan konsep . runway mempengaruhi
ree penyesuaian terhadap ::i:}?:;ﬂz? azl;k; nd;yak arientasi masa
tapakan kondisi alam dan tapak P el = Runway diibaratkan sungai -
panjangnya mempengaruhi
orientasi masa
Per - Bentuk &  sistem | Atap pelana rumah betang | Menghadirkan karakter wvisual
struktur atap | yang menjadi ciri khas | Dayak yang kuat melalui bentuk
atapan tradisional budaya dayak atap dengan maodifikasi modern
Fasad bangunan menggunakan
Per - Ferimentukan : TIA pola ukiran dayak sebagai
selubung atau  kulit | Motif ukir khas dayak : . :
sungkupan | poneunan identitas visual dan pengatur
g cahaya
sistem  srukiur dan | o ah betang dengan diri ——
Per- konstruksi Yang | ppie nan ur? " agkarena Area terminal berada di lantai 2 ﬁ bl i
menyesuaikan dengan ermul:l,(im%agn Eny: diinasis sedangkan lantai 1 (panggung) ey i
rangkaan | aaker lokal serta spun o PINBEIT | yijadikan area resapan |} b
teknologi modern. & !
per- Ekspresi visual dan Motif ukir khas dayak dan | Penerapan pada persolekan
solekan pengalaman estetika | material kayu suasana interior




Srategi Perancangan
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Keterbatasan lapangan
runaway pada Bandara
Iskandar sepanjang 2.120m
X 45m yang hanya bisa
menampung pesawat
Airbus A320 dan Boeing 737
dalam kapasitas tertentu.

Kementrian Perhubungan | Peraturan Pemerintah
RI mencatat bahwa | Peraturan Pemerintah Provinsi
Bandara Iskandar | Kalimantan Tengah Nomor 50
Pangkalan Bun mengalami | Tahun 2011  menetapkan
kenaikan jumlah | tentang  Rencana  Induk
penumpang setiap | Pembangunan
tahunnya Kepariwisataan Nasional
Tahun 2010 - 2025. “
* Bandara lama memiliki

kapasitas yang terbatas dalam menampung

pertumbuhan penumpang dan tidak bisa melakukan perluasan karena alasan
luasan kawasan yang tidak memadahi.

Pembangunan bandara baru sebuai telah
diusulkan kepada pemerintah pusat pada
tahun 2021 untuk usulan tahun 2022

- Bappedalitbang Kaspinor Senin, 12

juni 2023

Pembangunan kawasan
infrastruktur transportasi

4
1
1
i
1
]
1
i
1
i
'
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Relokasi bandara baru

Pengembangan  bandara
dengan runway lebih besar |
i hingga 3.000m

T ———
o

i
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-y,

Pembangunan Bandara baru bukan hanya
sebagai wadah infrastruktur transportasi
tanpa makna

Pengembangan Pariwisatai
Internasional
Nasional Tanjung Puting.



Metode J L Prinsip J

y

Strategi
desain

L

Implementasi

Fokus
Perancangan

1.6 stategi Perancangan

¢
I
1
1

)

Isu

The Meaning of Space

-

a—--—--—--—-—-------—..---.-.----.-----------‘w-wn—-—-———w——n—‘

I
! Bandara baru bukan hanya sebagai wadah infrastruktur tanpa makna i

1
1]
1l

Pendekatan ...__.___. N

Extending Tradition
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Penyesuaian dengan
konsep alam sekitar

Contextual
Analysis

- i
! i
| Mengadaptasi bentuk :
| dan bagaimana :
E bangunan menyatu |
. denganalam |
: I
l |
L '

i * Mengolah bentuk
| massa

1e Menyesuaikan

: orientasi

: bangunan dengan
! kebutuhan

i

]

| e Tapak i
| BentukMasa |
e Sirkulasi !

Bentuk & sistem struktur
atap tradisional
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Tampilan bangunan
lama / tradisional

|
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1
Visual Layer i
1

Mengadaptasi pola
ornamen tradisional
sebagai elemen facade
sebagai kulit atau
bagian luar dari
bangunan
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1
* pola ornamen :
lokal pada fagade |
sebagai bukaan |
cahaya alami -
i

I

i

1
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1

| ® Pencahayaan
L= Visual
1

Bentuk menyesuaikan
konsep alam dan sekitar

!

. 1
Menyesuaikan sistem |
struktur tradisional |
yang adaptif dan |
menggabungkan |
dengan kebutuhan |
masa kini. :

]
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| * Menggunakan |
| teknik struktur |
| modularyang |
| ¢fisien o
| * Mengombinasikan |
| bahan lokal dan |
| elemen modern !
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Ornamentasi untuk
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Menyusun elemen
ornamen dan tekstur
berdasarkan User
Journey Mapping,
untuk memperkuat
pengalaman visual

o
o

IF------————-——-

} * Menampilkan
ornamen khas
Kalimantan
sebagai elemen
identitas ruang

e Menghadirkan
suasana hutan

o

i

| * Ruang
i e Visual
[ |
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2.1 Kajian Fungsi & Fasilitas

Secara sistem zona pada bandar udara dibagi menajdi 2 ; sisi darat yang disebut dengan
land side, dan sisi udara yang juga disebut =/ =/i/c yang memfasilitasi penumpang dari
keberangkatan - penerbangan - kedatangan.

Fasilitas
publik dan

pelayanan

penumpang
-
Keberangkatan LandSIde

Kedatangan
DropOff & PickUp
Penumpang

= Pusat
Informasi

e Retai
dan F&B

duoz A3ndas

- il

c;.\ { ua ﬂg

Fasilitas

operasional Pergerakan

penerbangan pesawat pada
landasan
Pengawasan dan
kendali lalu lintas

th'w-i_tag udara

KETERANGAN :

m— . Ruang Transisi Perawatan dan
penyimpanan
pesawat




2.2 Analisis Fungsi & Fasilitas

Primer |Pelaya nan Penumpang

Mobilitas penumpang dari darat-udara-darat

Landside - Keberangkatan - Kedatangan
e - R A i 3
H \\I / “l
1 . g e ) P | ] 1
| fo ﬁ o E ke !
| & : - 1| — — |
I‘ Checkin Area Security Check Ruang Tunggu Boarding Gate |‘ Arrival Hall Baggage Claim Transit Area }
Y SN o
N o e - - N e -
Airside

‘_ ---------------------------- -
f’ \l
i = i
AL W |

]

]
| . bl ;
[ Runway Taxiway Apron i

e e e e ﬂ”
Sekunder | Airline Office Sekunder|Komersial

Fasilitas operasional maskapai Fasilitas konsumsi, belanja, dan
rekreasi penumpang.

e e e s e B e e e S e P s
.f’ == ‘\
1 = 5 = 1

2 !
1 (Tt 1
i : ' SR
\ Office F&B ATM Center Ritel i

\- ————————————————————————————————————————————————————————————————— -"

Penunjang|0perasmna| Penun]angl Pelayanan

Mendukung Operasional Mendukung kenyamanan,

Bandara dan kebutuhan pengguna

- - — - -
l '1' "'\‘ g ~
H 1 1 SMOKE !
i 1 ] HERE ]
i i i [ | i
| : i . i
! | R -— i : ~— . i
H ATC Tower  Flight Operation Center MET Office : : Flight Security Office smoking Area :
: 1 : Information Room ;
: | ] - ‘
i ! : !
H ' i | i
! P = ! : ARy i
1 Management Office Hunggr PREPK . i Musholla Toilet R. Laktasi :
\s ______________________________ ...f' : . :
I \Q = 1
i . SR ]
l Area Parkir Drop Off & Taxi Counter 1
3 1R Penjemputan ';'




2.3 Analisis Pengguna & Aktivitas

Umum | Primary Users

___________ -

* Penumpang = Pelaku Bisnis /
domestik Pejabat

T . - - - -

* Wisatawan

i

e (06.00-17.00
* Senin - Minggu
Keberangkatan

Check-in Security Ruang Boarding Masuk
Area Check Tunggu Gate Pesawat
Tlcketlng « Toilet :
Counter « R Laktasi |
* Mushola |
Curb Side !

* Retail
N e Bt st e s o P

Kedatangan

g T S S S P W 1

< Baggage B Arrival Hatl [ Pick-up
Claim Zone

- PR e -
L Transit « F&B i
; Area * Retail |
Arrival Hall I8 m )

:_“

- - — - — - - -

LY

#

-
\—_—---—-—---—‘

prm———

.----____‘__-_--_-_-‘
s e i s st i i e

[ 4

Umum | Tertiary Users

1
! : * 06.00-17.00
= Pengantar / Penjemput * Karyawan * Taxi : = Senin - Minggu
i !

Penumpang Komersil Driver

S S S S

Pengantar Penumpang_

Datang Drop Area/
Curb Side

T - —— - —— -

'--—nu-n-nn-ul—n-\

@ Landside [ AirSide




2.3 Analisis Pengguna & Aktivitas

Penjemput Penumpang

i it O LS e st S
E_ ------------- __;
_-‘ ; “

~

Pick-up Area/ |
Curb Side

A
T

L

- - - - - - - - - -, - - - "

Karyawan Komersil —————

o T - -

komersil |-
publik

it
—
f=)
3
Q
=
|
i

komersil

privat I il “

.. -_.:

Toilet --

e
i e e e e e e

&

S - — - -

Taxi Driver_

——— - - -y,

—
B Pick-up Area/ '
Curb Side -

.

R
e e

* Senin - Minggu

Pengelola | Secondary Users o « 05.00-18.00

o e o it i 9 o’ Pt S e Y P Nt e W O 0 Y O

* Petugas * Petugas
Bandara Maskapai

S S

b e ———

Awak Kabin

o - T T - -

Briefing Security Masuk

. Room Check Pesawat
Curb Side sea

N - - -

@ Landside [ AirSide

Toilet

o
e

D -



2.3 Analisis Pengguna & Aktivitas

Petugas Bandara

T P (- - -

Security
Check Point

ATC Tower

Flight
Information Room

Jam
. S Baggage Handler Pulang

-,

e M o v, e s et e o AR

#
(]

Petugas Maskapai

T -

1 \
i i Absensi | 1
: N 4 Ticketing Counter :
1 I
' |
i Kantor

1 i Check-In Counter I
: :
: m Boarding Gate L Jam Exi :
: Pulang i :
1 1
' |
1 ;

! D :
: :
I 1
- Musholla :
1 I
N S

T "

Drop Area/
Curb Side

Boe Pick-up Zone
Keamanan [ i
i
| |

« Absensi ! Boarding Lounge

.
1
|
1
1
i
1
I
1
I
|
1
1
]
1
1
|
1
|
1
1
i
1
I
1
I
1
1
1

I

oile
-
Musholla

-

L4
Y

@ Londside 00 AirSide

D =



4 Analisis Kebutuhan Ruang

kapasitas Luas Total +

Kebutuhan Ruang Sumber (orang) Analisis besaran Luas / Ruang | Jumlah Sirkulasi 30 %

Land Side - Keberangkatan

SNI - Terminal Luas Area
Penumpang A=075(110(1+3)+55)m? 1 Unit
Bandar Udara
: " ; " Alokasi area komersial sekitar 5-15¢ i :
Ticketing Counter | |CAQ Airport | 2-3 Orang 22 Id_ ﬂ_( Ime SR Sekiar S| 5 Unit
= otal luas terminal
si area komersial sekitar 5- iri 4 2y
Retail ICAO Airport Rl Dt e hitaR =] 16 m? 10 Unit
total luas terminal

ATM Center Asumsi * 4 Unit

: o 6 Bilik(09mx1,8m)=1,6m?
Neufert 12 Orang . : = e
s & Westafel (0,75 m*/ Unit )
e ke ¢ Wes

6 orang (0,96 m*/ ora
Neufert 16 Orang (LK) 1b Dfrang ( C:JJP for-:r\g )
4 arang (0,8 m*/ orang )
Musholia
16 orang ( 0,96 m*/ orang ) . . .
Neufert 16 Orang (Pr) el 8L it ) : 24 m?
4 orang (0,8 m* orang )

Luas Total 894 m?

Hall Keberangkatan

+ Jumlah Meja
SNI - Terminal M= (110+55). 5 = 14 counter
-in counter | Penumpang | =50 Orang 60 392 m? 1 Unit
Bandar Udara o LuasATEm
L=(10+18).14 =392 m?

Federal Panjang = 14 m (luas / counter x
Aviation rang jumiah)
Administration Lebar = Standar FAA 5-6 m

Check-In Area

Checklin
Circulation Zo

Luas Total

Panjang=16m

Tebar=5m 1 Unit

Koridor Lanskap Asumsi

Jumalah X- Ray
o : 2 e
oy SNI -Terrrinal N= 11\:115013 =1,1=2Unit
i . Penumpang 1 Unit
Screening Luas Area
- Mesin X-ray + conveyor 10 m?
- Area antrian 15 m?

Security Check

Bandar Udara

Luas Total 143 m2




4 Analisis Kebutuhan Ruang

Kebutuhan Ruang

Departure Lounge Area

kapasitas

Sumber
(orang)

Analisis besaran Luas / Ruang | Jumlah

Land Side - Keberangkatan

SNI - Terminal
Penumpang
Bandar Udara

Luas Area

Area Tunggu + 500 Orang A =165 ((60.0,3) + (30.0,7)) =214,5 m*

1 unit

MNeufert 12 Orang (LK)

Toilet
Neufert 12 Orang (Pr)

Alokasl area komersial sekitar 5-1
total luas terminal

Retail 10 Unit

Standar ukuran standar sirkulasi manusia
(0,6 x 4) .70(asumsi panjang ruang tunggu)

.

Neufert

Sirkulasi 1 Unit

16 orang
A orang

0,96 m* / orang )

1.8 m*/ orang )
Musholla

Luas Total

Luas Total +
Sirkulasi 30 %

18,2 m?

208 m*

Kebutuhan Ruang

Operasional Pesawat

Sumber Kapasitas Analisis besaran Luas / Ruang | Jumlah

AirSide - Keberangkatan

Passenger
Boarding

tandar ukuran standar sirkulasi manusia

Asumsi + 500 Oran i ; : ;
' (0,6 x'4) .70(asumsi panjang ruang tunggu)

SNI - Terminal .
Penumpang
Bandar Udara

Luas Area
3 Pesawat P
Radius

Bandara k

Ta_a'(iway 1 Peswat |Panjang =

Landasan terpanjang yang dibutuhkan
pesawa 00m
Lebar bentang sayap terlebar= 45 m

Runway 1 Peswat 1 Unit

Luas Total

Luas Total +
Sirkulasi 30 %

1315 m*

135.000 m*




4 Analisis Kebutuhan Ruang

kapasitas Luas Total +
Kebutuhan Ruang Sumber (orang) Analisis besaran Luas / Ruang | Jumlah Sirkulasi 30 %

Land Side - Kedatangan

: Panjang =1 :
Koridor Lanskap Asumsi >50 Orang L:EI;IJ;I‘I_SS mU i 1 Unit

Neufert 12 Orang (LK) 1 Unit

Neufert 12 Orang (Pr)

Standar baggage carousel bandara kelas
menengan
A=p+b+(s. (prb)

=165+ 150 + (0,25 . (165+150})

ICAD Airport

SNI - Terminal e
Z 5 3 5t e i 487 m?
Penumpang | +500 Orang | | A=0.75(110(1+3)+ 55 ) m a7 m
Bandar Udara ! )

- 3 - \lokasi area komersial sekitar 5-15% dari
ICAQ Airport | 2-3 Orang A e 2
lotal luas terminal

’ - 5 " Alokasi area komersial sekitar 5-1
Retail ICAQ Airport ; ; =
] total luas terminal

Luas Total

Kebutuhan Ruang Sumber Kapasitas Analisis besaran Luas / Ruang | Jumlah Luas Total +

Sirkulasi 30 %

Airline Office

Airlin _ ; Berdasarkan studi acuan untuk bandara
al Office Data studi

regional

Crew Briefing — SR Berdasarkan studi acuan untuk bandara
el : 8 Orang
A8le

regional

Luas Total




4 Analisis Kebutuhan Ruang

Kebutuhan Ruang Sumber

Umum /
Rata - rata

Data Studi

Hangar Asumsi

PKPPK Kemenhub

kapasitas

4 Orang

2 Mobil
pemadam

Luas Total +

Analisis besaran Luas / Ruang | Jumlah Sirkulasi 30 %

Operasional

+ Dijameter rata -rata 10- 14 meter . .
; : 1 Unit
untuk skala bandara regional
Berdasarkan studi acuan untuk bandara =
i 16 m* 1 Unit
regional

Bentang sayap pesawat terpanjang 45 m ’ 2 1 Uniit

Panjang badan peswat terpanjang 55m = I

At a_xm m per kendaraan 08 1 Urit 208 m?
* QOffice dan Ruang kontrol

Luas Total

Kebutuhan Ruang Sumber

Ruang p
keb

SNI - Terminal
Penumpang
Bandar Udara

Neufert

ICAD Airport

SNI - Terminal
Penumpang
Bandar Udara

18

kapasitas
(orang)

12 Orang (Pr)

Luas Total +

Analisis besaran Luas / Ruang | jumliah Sirkulasi 30 %

Service

Jumlah Lot = 0,8 x penumpang waktu
sibuk

Luas Total motor

Luas total mobil 715 m*

7475 m?

(D9mx18m)=16m?
6 Westafel { 0,75 m*/ Unit )

Standar baggage carousel bandara kelas
menengah
A=p+b+(s (pth))

= 165 + 150 + (0,25 . (165+150))

s LuasArea 1 Unit
o A=075(110(1+3)+55)m’ e

Luas Total




2.4 Analisis Keterkaitan Ruang

Landside
' Musholla

Ticketing
Counter Kerb

eberangkatan

ATM

Center Koridor

Checkin Lanskap

Area

Taxi
Counter

Koridor
Lanskap

Bagagge
Claim

Kerb . Airline Office

. Komersial

. Penunjang Pelayanan

Kedatangan

Retail

Service AirSide

. Pelayanan Penumpang

‘Musholla Retail

Ruang
Tunggu

Airlines
Office
Security
Check

Briefing
Room

Gate

Boarding
Arrival

Hall

Penunjang Operasional
Service

wessss Berhubungan Langsung

s Berhubungan Tidak Langsung

Taxiway
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2.4 Analisis Pola Ruang

el
I —.
. T

KETERANGAN:
. Loby
. Toilet & Musholla
. Retail
. R.Chekin
. Baggage Handling
. Security Check
. R. Transisi
. . R.Transit
9.R. Tunggu
10. Boarding Gate
11. Kantor maskapai dan manajemen
12. Arrival Hall

00N AWM=

13. Baggage Claim
14. R. Service




2.4 Analisis Ruang

LandSite - Keberangkatan 1st Floor

Baggage Handling System
Ruang dimanakoper penumpang
disalurkan dari area check-in ke
pesawat

Checkin Area

Area ini diletakkan ditengah
diantara ruang lain sebagai
pendukung

Ticketing Counter ===~
Dekat check-in karena
alur pelayanan yang
sama

Retail =====
Dekat area publik untuk
kemudahan akses

Dekat dengan
untuk mem
kepe

Prinsip Kebudayaan Ruang
Pertapakan

Kerb Keberangkatan
————————

el e
TIDus TIOUR
. HAMAR | AMAR

Retail
Pola ruang linear memanjang alurnya mengalir satu arah
yang mengadopsi organisasi linear rumah betang. Dimana

ruang disusun untuk mengarahkan kepada ruang privat dari
ruang publik

Mushalia

Securiry
Check

Karidor

Lanskap

Diagram Keterkaitgfi RUSAE

Security Check
Dekat area transisi dari check-in menuju
ruang tunggu

Area Transisi
Area yang menghubungkan ke
ruang tunggu penumpang

a@ﬁu‘“ sme~----Area Lanskap

« : Ruang ini berfungsi

= 4 memberi pengalaman

' hutan kalimantan melalui
ruang transisi

Kerb Keberangkatan
Terhubung dengan area

usholla publik dan retail.

Dekat dengan toilet untuk
emudahkan keperluan

Keterhubungan Aktivitas
Rumah betang disusun berdasarkan alur aktivitas harian —
dari area publik ke privat
1. Dalam Rumah Betang:
* Zona Publik - Bagian Paling Depan
ruang yang bersifat publik untuk menerima tamu
+ Zona semi publik - Ruang Tengah
Tempat aktivitas harian, makan bersama dan mengobrol
¢ Zona privat
Ruang yang paling privat untuk istirahat dan menyimpan
barang '

2. Adaptasi dalam rancangan:
¢ Zona Publik - Bagian Paling Depan
Kerb Keberangkatan - Terbuka untuk pengantar,
penumpang, dan umum
e Zona semi publik - ruang tengah
Ruang yang masih bisa dimasuki oleh non penumpang




2.4 Analisis Ruang

Koridor
Lanskap

Taxi
Counter

LandSite - Kedatangan 1st Floor j Gosasse

Claim

Kerb
T0|i|et e Kedatangan |
Dekat arrival hall untuk
kemudahan penumpang
setelah kedatangan

Retail

Dhagram Keterkaitan Ruang

——_ Baggage Claim

Terhubung dengan baggage handling untuk
efisiensi penyaluran koper

Area Transisi ===~

Area yang menghubungkan
penumpang setelah kedatangan
menuju area pengambilan
bagasi

----- Baggage Handling System

erhubung dengan baggage handling untuk
efisiensi pengambilan

-====-=- Retail
Dekat area publik kedatangan

untuk kemudahan penumpang
Taxi Counter ———--!

Dekat arrival hall untuk
kemudahan penumpang
setelah kedatangan

val hall untuk kemudahan
g setelah kedatangan

Retmil

LandSite - Ruang Tun

Boarding Gate

Dekat ruang tunggu untuk
akses keberangkatan —r—
penumpang

Ruang Tunggu
Terhubung dengan boarding = ——-
gate untuk efisiensi alur

Gate

Boarding

Diagram Keterkaitan Ruang

Transisi dari lantai 1

<1
i
1
i
1 Area Transisi antara lantai 1 dan 2

Sirkulasi -

Arrival Hall

Dekat dengan boarding gate untuk
transisi kedatangan penumpang

1
i
Retail --.
Fasilitas penunjang
kebutuhan penumpang

- Ruang Tunggu
Terhubung dengan boarding
gate untuk efisiensi alur

Toilet di tengah untuk kemudahan akses
Dekat musholla untuk 3 arah

kemudahan aktivitas pengguna

D ;'



7 4 Analisis Ruang

Service - Ruang Tunggu 1St Floor

Ruang petugas kebersihan --------

Area tempat istirahat dan barang
pribadi karyawan kebersihan

Security Office ____

Termasuk kantor dan ruang
keamanan

Sirkulasi
Yang menghubungkan setiap
ruang-ruang

AirLine Office - Ruang Tunggu 2nd Floor

Boarding Gate

Terhunung langsung dengan kantor
maskapai untuk memudahkan awak
kabin langsung menuju ke pesawat

Terhubung dengan boarding
gate untuk efisiensi alur

Musholla =======

Fasilitas musholla untuk

X
i
]

petugas maskapai i

Toilet

Dekat musholla untuk
kemudahan aktivitas pengguna

D, -

T —

Kantor Maskapai 1 =====--

-~

Ruang

petugos
kebersihan

r======Utilitas
Ruang yang menampung sistem
pusat utilatas bangunan

¥ - ---~---Ruang Alat kebersihan

Tempat menyimpan alat-aat kebersihan
dan didekatkan dengan ruang petugas
kebersihang

Musholla

Toilet

Area Transisi antara lantai 1 dan 2

Kantor Maskapai 2

Dekat dengan boarding gate untuk
transisi kedatangan penumpang

======== Sirkulasi
Terhubung dengan boarding
gate untuk efisiensi alur

MET Office
Pelayanan Informasi Meteorologi
Penerbangan
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y Analisis Tapak Makro

Taman Wisata Kelinci & Kolam Renang Raukuku

@ BTN Green Wood

o | Resifdfance Wisata Alam Jurug Tiga
s rsa .{r?'_ :,J . ’
B L.“ ,@’ F e ® Taman Nasional Wisata
s g Tanjung Puting
& &~
r%“"' ,
i %

@ Desa Sebuai, Kec. Kumai,_Kab.Kotawaringin
Barat, Kalimantan Tengah

Wilayah Hutan

Wilayah Hutan

Wilayah Hutan

SIS ISR TRm | | )i 5 |

Ruang Terbuka Hijau

30% dari keseluruhan luas tapak
30% x 750.000 m2 = 225.000 m2

5 meter berbatasan dengan
kawasan hutan

KDB -
Koefisien Dasar Bangunan

70% dari keseluruhan luas tapak
70% x 750.000 m2 = 525.000 m2

GSB
Garis Sempadan Bangunan

Ditararik ¥z dari luas jalan 5m

Jalan utama JI.Pasir Panjang

------- Jalan menuju tapak

Akses menuju tapak dari jalan _— ' _ Zonasi untuk  operasional
utama sejauh kurang lebih 1,5 S penerbangan ditempatkan pada
km. Lokasi ini dipilih untuk area yang jauh dari jalan utama
memenuhi aspek keselamatan karena alasan keselamatan

penerbangan yang jauh dari penerbangan
permukiman  penduduk. Dan Fasilitas operasional
tapak ini berada di kawasan

penerbangan

hutan dan perkebunan kelapa
sawit B Fasilitas publik dan

pelayanan penumpang

33



2 .6 Analisis Tapak Mikro

Analisis Orientasi

Orientasi Tapak - WindRose

Penyesuaian konsep alam pada tapak adalah dimana
orieantsi tapak terpanjang mengikuti arah angin dominan
berdasarkan windrose

IS— .
45 34 23 -2 0-1  WindSpeed (m/s)

Ll
i Mayoritas suku Dayak membuat permukiman di sepanjang tepian sungai, karena sungai menjadi ‘:
1

| sumber kehidupan utama, jalur transportasi tradisional, akses terhadap sumber makanan, serta |
{ menjadi pusat aktivitas sosial dan budaya dalam keseharian mereka. :
“ ‘)

eeeecccececece

Runway = Sungai - : - Terminal = rumah .‘I F P ;. i‘ l.: ”_H ™ .
; 310‘:_1—&““%11{{? =

* Orientasi runway berdasar pada arah angin dominan. Pada
perancangan ini runway diibartkan seperti sungai

* Dimana panjang sungai juga mempengaruhi orientasi masa
(bangunan terminal)

" Runway
I Apron
I Terminal Penumpang

Sirkulasi

Arah orientasi massa menentukan pembagian zona, khususnya zona publik untuk penumpang, sehingga
I sirkulasi terbentuk secara alami karena penumpang diarahkan masuk melalui area yang memang
diperbolehkan untuk diakses

Perencanaan Desain

: Entrance & Exit

: Taman

: Parkir Mabil

: Parkir Motor

¢ Terminal (Drop Off)
: Apron

: Runway

! Area Pengembangan
— Sirkulasi Maobil

—— Sirkulasi Motor

Kendaraan roda 4 Kendaraan roda 2

I TmOgnmE

S e



2 .6 Analisis Tapak Mikro

Analisis Iklim

Matahari

orientasi matahari
mempengaruhi bentuk
bangunan vyang kemudian
dibagi menjadi dua massa,
agar cahaya matahari dapat
masuk secara optimal ke
dalam ruang-ruang di

-

Tenggelam

fBentuk masa yang di pisahkan karena
= E pengoptimalan cahaya matahari juga karena
i

meniru perletakan masa yang memanjang dan
Bentuk

-

: berjejer dari arsitektur Rumah Betang

Bentuk masa yang di pisahkan karena
pengoptimalan cahaya matahari juga karena
meniru perletakan masa yang memanjang dan
_ berjejer dari arsitektur Rumah Betang

-

-

Hujan - Peratapan

* Puncak hujan pada bulan desember - januari
l T/,_/ e Curah hujan bulanan bisa mencapai 250-400 mm/bulan

Peratapan

Tinggi atap rumah
~ betang umumnya 3-5m

A

Pengadaptasian atap dengan Kemiringan yang

mengadaptasi bentuk atap rumah adat sebagai
nilai budaya. Bentuk atap juga dapat dirancang untuk mempercepat aliran air hujan

merefleksikan identitas budaya yang mudah dan meminimalkan genangan diatas atap
dikenali melalui fisik luar

I s



2 .7 Analisis Utilitas

Sistem Air

Kebutuhan air bersih digunakan untuk kebutuhan operasional gedung terminal dan kebutuan
keselamatan serta keamanan operasional penerbangan.

Sumber air bersih didapat
dari PDAM setempat.

Operasional Terminal Keselamatan

X N ¥ N { Hvdrant B 3 (" Pemadam
§ i B : i i lydrant Box | H
L Flush J L Keran & !‘L kitchen sink b g CXSPAESO J P j
R T S e
H Westafel ]
.............. o
Sistem Elektrikal
Listrik PLN
Main Distribution Panel
(MDP)
Sub Distribution Panel
(SDP)
v i z
Terminal i&ﬁe?&sfmnf
Keberangkatan Gerbang Kawasan . ATC Tower
Kedatangan Area Parkir | PK-PPK
Ruang Tunggu . DPPU

- Kantor Maskapai Hangar




Konsep

keberagaman budaya

Gabungan Extend (memperluas) dan Culture; Architecture (Kebudayaan Arsitektur)
Istilah yang menggambarkan bagaimana nilai tradisional memperluas tradisi budaya melalui
Extending Tradition menjadi arsitektur kontemporer melalui adaptasi dan transformasi nilai
lokal agar tetap hidup dan relevan dalam konteks masa kini.

Grounded Culture

Menempatkan budaya lokal

Heritage Morphology

Bentuk tradisional, proporsi

Expression

Menghadirkan budaya sebagai

sebagai fondasi utama dalam khas, dan pola geometris lapisan ekspresif yang
proses dan mengikuti nilai diolah untuk menghasilkan memperkaya pengalaman
dan kearifan tradisional, untuk wujud arsitektur yang baru visual  melalui  ornamen,
menjaga kesinambungan yang mencerminkan jejak material lokal diterapkan
makna dan identitas budaya meski tampil dengan sebagai narasi yang

pendekatan modern

memperdalam makna ruang

dlol .80 _
keaslian membentuk e bentl
Orientasi Struktur Interior

Hubungan Ruang

37



Konsep Tapak

Zonasi
AirSide
Fasilitas operasional penerbangan

LandSide
Fasilitas publik dan pelayanan
penumpang

o Taman
o Terminal

e Runway
@ Parkir Motor
@ Parkir Mobil

Sirkulasi Area Parkir

Exit

Entrance

Parkir Mini Bus

Pada area ini dapat
menampung  paling
banyaknya 26
minibus. Dengan
ukuran batas parkir
setiap minibus 600 x
250 em.

Parkir Motor

Pada area ini dapat
menampung  paling
banyaknya 234
motor, Dengan
ukuran batas parkir
setiap motor 100 x
240 cm.

38

Masyarakat suku dayak

membuat

permukiman disepanjang aliran sungai,
maka orientasi bangunan suku dayak

mengikuti orientasi sungai

Grounded Culture - &Lol

Orientasi

bangunan mengikuti

orientasi runway ,dulu sungai
bagi Suku Dayak, kini runway
diibaratkan sungai bagi bandara.

Sehingga

desain

orientasi

bangunan

mengikuti orientasi runway

Grounded Culture - dLol

Integrasi elemen alam ke dalam
bangunan
representasi visual dari kekayaan
hutan Kalimantan

sebagai

Parkir MObil

Pada area ini dapat
menampung  paling
banyaknya 364 mobil.
Dengan ukuran batas
parkir setiap mobil
250 x 500 cm.

Jalur Evakuasi
Jalur ini mempunya

akses langsung
kejalan utama tanpa
melewati gate
entrance untuk
apabila terjadi
kecelakaan
penerbangan



2 .10 Konsep Bentuk
@

Bentuk Dasar

Heritage Morphology - JS.id

Bentuk  dasar
sederhana yang memanjang mengikuti
orientasi apron

merupakan  masa

Adaptasi lklim

Grounded Culture - dLoi

Jeda diantara kedua masa dimanfaatkan
untuk memaksimalkan cahaya dan angin
masuk kedalam masa bangunan

\ 4

@ Tampilan

Heritage Morphology

Pada bagian depan diberi tambahan atap
agar bagian depan bangunan utama
mudah dikenali dan sebagai bukaan untuk
cahaya

S

o Pembagian Masa

Heritage Morphology - JSuixi

Masa bangunan dibagi menjadi dua untuk
membedakan zona, meniru pembagian
spasial pada arsitektur Rumah Adat Betang

\ 4

€) Hubungan Ruang

Heritage Morphology - JS.ii

Kedua masa dihubungkan dengan koridor
kedatangan

untuk area dan

keberangkatan

o Desain Final

Panambahan atap yang mengadopsi dari
rumah adat betang (atap pelana) lalu di
extendingkan dengan adanya skylight
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2.11 Konsep Ruang

Grounded Culture

Tata ruang dirancang dan disusun dengan pola linear yang mengadopsi struktur ruang pada
Rumah Adat Betang. Susunan linear ini tidak hanya mencerminkan warisan budaya, tetapi juga
berfungsi untuk mengoptimalkan dan memudahkan alur sirkulasi di dalam bangunan.

Susunan linear ini juga mengklasifikasikan ruang berdasarkan keterkaitan fungsi ruang, sehingga
dapat dipahami dan memudahkan sirkulasi

Ruang Tunggu
I

Area Transisi

Baggage Handling

/|
Arﬁval Hall =

o
:
4

Ticketing Counter

Airline Office & .
i Management 2
> e

Retail

Toilet & Musholla

Kerb keberangkatan \
Service Room

I Kerb Kedatangan | Baggage Claim
Penumpang Berangkat

------ Penumpang Transit

Penumpang Datang




2.11 Konsep Ruang

Ruang Keberangkatan

Expression Layer

Fi

I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
\

e e e e . . e e . e e ~

Konsep ruang regionalisme hadir melalui identitas lokal yang\i
dituangkan secara alami lewat material, ukiran, dan detail ruang |
sehingga menciptakan suasana ruang yang berkarakter, i
kontekstual yang dapat dirasakan oleh pengguna j

Area Checkin

Ruang check-in menampilkan identitas lokal melalui
lapisan material dan ukiran dinding pada dinding
backdrop counter-area Checkin

Menuju

Security CheckPoint
Ruang Tunggu

Mengekspresikan regionalisme  melalui
material dan struktur linear sehingga
memberikan kesan luas dan memanjang

Toilet & Musholla
Diletakkan dekan pintu masuk karena memastikan
area inj mudah ditemukan dan dijangkau

Retail
Ruang retail menghadirkan identitas lokal secara lebih ekspresif

melalui lapisan material, ukiran, dan pola sekatan ruang yang
menciptakan suasana hidup dan menarik bagi pengunjung




2.11 Konsep Ruang

Ruang Tunggu

Expression Layer

r Ukiran Dayak menjadi dasar pembentukan karakter dan nuansa
interior ruang sebagai pengalaman ruang bagi pengguna yang
menghadirkan identitas lokal, kedalaman makna budaya, serta
suasana hangat, kontekstual, dan berkesan emosional,
berkelanjutan

N

Boarding Gate
Regionalisme pada lorong boarding gate hadir lewat lapisan
visual dinding dan plafon yang mengalir, mengarahkan
pergerakan, dan menghadirkan identitas lokal

Retail
Ruang retail menghadirkan identitas lokal secara lebih
ekspresif melalui lapisan material, ukiran, dan pola sekatan
ruang yang menciptakan suasana hidup dan menarik bagi
pengunjung

Toilet & Musholla

Diletakkan dekan pintu masuk karena memastikan
area inj mudah ditemukan dan dijangkau

Ruang Tunggu

Ruang tunggu menerapkan identitas lokal melalui lapisan
material, ukiran, dan detail dinding yang menciptakan
suasana nyaman, tenang, serta memperkuat pengalaman
menunggu pengguna tapi tetap tenang dan nyaman




2.11 Konsep Ruang

Ruang Kedatagan

Arah  Penumpang
" Datang
Expression Layer

Konsep ruang regionalisme hadir melalui identitas lokal yang
dituangkan secara alami lewat material, ukiran, dan detail ruang
sehingga menciptakan suasana ruang yang berkarakter,
kontekstual yang dapat dirasakan oleh pengguna

e ———— e —— e

Lorong
Ruang interior menonjolkan budaya lokal melalui ukiran dan material
hangat, sementara bukaan kaca memperlihatkan hutan Kalimantan,
sehingga memberikan kesan bagi penumpang merasakan identitas
budaya dan alam khas bersamaan

Kerb Kedatangan
Ruang retail menghadirkan identitas lokal secara lebih
ekspresif melalui lapisan material, ukiran, dan pola sekatan
ruang yang menciptakan suasana hidup dan menarik bagi

l pengunjung

Bagagge Claim

I
ik}

"F?

Ruang pengambilan bagasi menghadirkan regionalisme
melalui lapisan visual bermotif ukiran Dayak sama seperti
konsep ruang yang lain untuk menegaskan nilai tradisi untuk
penumpang yang baru datang

annEa R,




21 ZStruktur J\:}D

Perencanaan struktur bangunan terminal ini mengikuti bagaimana struktur rumah adat
Betang yang membagi elemen bangunan secara berlapis—pondasi kuat, rangka linear,
dan bentang atap panjang sebagai naungan

Penutup Atap
Material penutup atap dengan

genteng bitumen, warnanya coklat
menggambarkan  ketradisionalan
dan bahannya tipis seperti atap
sirap

Mid Structure

Dinding-dinding ini memberikan
batasan visual dan fisik pada denah
sekaligus sebagai struktur penahan
beban lateral.

Susunan kolom juga mengikuti
linear untuk pembagian beban
berat bangunan dari atap ke

pondasi
Sub Structure
Sistim struktur linear

memungkinkan pembagian beban
merata kesetiap elemen struktur
sehingga memperkuat masa yang
panjang dari bangunan terminal
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2.1 3 Utilitas

Elektrikal
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_______________________________

.. .*I@

Bangunan

Sumber listrik dari PLN dialiskan di
Power House MDP kemudian di
distribusikan kesetiap bangunan

W N S W N O W .
T e S e S P S —

.

’

Air bersih dari sumur bor di
tampung kemudian didistribusikan
ke GWT setiap masa untuk
keperluan utilitas

S R T ———————_

Y

!

. . FPem buangan Kota

Wadah Limbah SPT Sumur
Bangunan Resapan

SPT bangunan kemudian
disalurkan ke SPT Kawasan
kemudian ke sumur resapan baru
ke dialirkan ke pembuangan kota.

] i
1 I
I 1
1 I
I I
1 I
1 I
1 I
1 I
i I
. Limbah dari setiap masa diolah di
| i
I I
i |
1 I
I I
i :
1 I
: :

et e e e s e e s it e et e T




2.1 3 Utilitas

Air Hujan

Sistem Elektrikal

_________________________________

' \
I I
E . pipa horizontal > i i
i GT air hujan Hydrant i
i Sistem air hujan ditampung di i
i GroundTank untuk air hujan lalu dii
E alirkan melalui pipa untuk hydranti
. pilar di kawasan :
L 4

_________________________________

Sistem Air bersih

—— -y

. pipa horizontal ! .

GT air hujan

Air  bersih dari sumur bor
didistribusikan ke GWT bangunan
kemudian didistribusikan untuk
hydrant box setiap masa

T
e ————_




Lampiran

Mengenai standarisasi dan sertifikasi Bandar
Udara

Utilitas Bandara adalah prasarana yang
digunakan untuk menunjang operasional
bandara.

Utilitas bandara meliputi :

- Listrik - Telekomunikasi
- Air Bersih - Limbah
- Drainase

Sisi Darat Atau LandSide adalah wilayah

bandar wudara vyang tidak langsung
berhubungan dengan kegiatan operasi
penerbangan.
Area Landside Bandara meliputi :

- Terminal Penumpang - PK-PPK

- Kantor - Hangar

- Tempat Parkir - Power House

- ATC Tower

Sisi Udara atau AirSide adalah bagian dari
bandar udara dan segala fasilitas
penunjangnya yang merupakan daerah
bukan publik dimana setiap orang, barang,
dan kendaraan yang akan memasukinya
wajib melalui pemeriksaan keamanan dan
atau memiliki izin khusus.
Area Airside Bandara meliputi :

- Runway ( Landasan Pacu)

- Taxiway (Landasan Hubung)

- Apron (Landasan Parkir)

47

. 7
Peralatan bandar udara merupakan
seluruh peralatan dan utilitas bandar

udara yang dibangun atau dipasang /
diinstalasi dan dipelihara untuk tujuan
melayani kedatangan, keberangkatan dan
permukaan pergerakan pesawat udara,
termasuk pelayanan darat peswat udara.
Peralatan Bandara meliputi :

- AC Sistem - Travelator

- Conveyor - Garbarata

- Elevator - Sistem Hydrant
- Escalator - Apar



PENGEMBANGAN
KONSEP HASIL
PERANCANGAN
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Pengembangan Konsep Perancangan

keberagaman budaya

Gabungan Extend (memperluas) dan Culture; Architecture (Kebudayaan Arsitektur)
Istilah yang menggambarkan bagaimana nilai tradisional memperluas tradisi budaya melalui
Extending Tradition menjadi arsitektur kontemporer melalui adaptasi dan transformasi nilai
lokal agar tetap hidup dan relevan dalam konteks masa kini.

Grounded Culture Heritage Morphology Expression
Menempatkan budaya lokal Bentuk tradisional, proporsi Menghadirkan budaya sebagai
sebagai fondasi utama dalam khas, dan pola geometris lapisan ekspresif yang
proses dan mengikuti nilai diolah untuk menghasilkan memperkaya pengalaman
dan kearifan tradisional, untuk wujud arsitektur yang baru visual  melalui  ornamen,
menjaga kesinambungan yang mencerminkan jejak material  lokal diterapkan
makna dan identitas budaya meski tampil dengan sebagai narasi yang

pendekatan modern memperdalam makna ruang
dlol JSs :
keaslian membentuk membentuk
Tapak ' Bentuk ' Fasad
Orientasi Struktur HIEEAQE

Hubungan Ruang

48
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3.2 Rancangan Tapak dan Kawasan

'~ LEGENDA

Apron

Terminal

Arah orientasi bangunan berdasarkan
analisis budaya suku dayak yang membuat
permukiman yang berorientasikan pada
panjang sungai.

Yang dimana pada perancangan ini sungai
diibaratkan runway/ apron jadi orientasi
bangunan berorientasi pada panjang
runway /apron

Sirkulasi
Bagian area drop off

dibuat atap menonjol

untuk menunjukkan area
drop off

Jalur  Kendaraan
setelah parkir

" pembagian  sirkulasi antara
kendaraan datang-pergi-drop off
dan putar balik

Jalur Drop Off s
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3.3 Rancangan Bentuk dan Selubung

Bentuk bangunan dibuat berdasarkan bentuk rumah adat betang yang memanjang dan
dalam perancangan ini hadir dalam kombinasi tampilan modern dengan dinding eksterior
yang bermaterialkan kaca sebagai sisi modernnya

Sky Ligh,

o - -

Selain untuk kebutuhan
cahaya juga adaptasi
modern dengan I
panambahan skylight ' |
pada bubungan atap

Wajah modern dengan
penggunaan material kaca
pada dinding eksterior

Lisplang Silan
p .d Mempertahankan struktur rumah

panggung yang dimanfaatkan
sebagai area resapan

Pada suku dayak ornamen ini menunjukkan
kedudukan sosial bagi sipemilik rumah.
IPada bangunan ini bandara diibaratkan

sebagai rumah besar bagi seluruh Dua masa yang dipisah menunjukkan
masyarakat dan pendatang bahwa suku dayak sudah memisahkan
kegiatan yang sifatnya publik-semi publik-
privat yang hanya keluanga saja yang boleh
mengaksusnya.

Namun pada perancangan modern lisplang
ini sudah diibaratkan sebagi identitas
daerah




Rancangan Ruangan Bangunan

Sirkulasi didalam bandara dibuat linear untuk memudahkan pengguna menemukan alur
sesuai kebutuhan meraka. Pola linear ini secara filosofis mengadaptasi sirukulasi rumah
betang yang di mana satu koridor panjang menghubungkan berbagai ruang kehidupan

;flﬁs{ff”formﬂsi Area lantai 1 digunakan sebagai area publik
' S penumpang dan non penumpang sembari

 Kedatangan PENUMPang  menunggu sampai datang
: waktu check in

Tenant »

i
1
1
1
i
'
1
i

Area lantai 1 juga digunakan untuk area
komersil yang di isi dengan beberapa tenant

Penambahan aksen ukir
sebagai tampilan budaya
didalam rancangan interior

Area dilantai 2 bersifat privat dan hanya bisa diakses oleh penumpang. Ruangnya berfokus

pada kebutuhan aktivitas yang mengakomodasi penumpang dari keberangkatan hingga
kedatangan

Banyak menggunakan material _
kayu serta tambahan ornamen i_‘; 14
untuk  menunjukkan kesan
tampilan tradisional

- Keberangkatan
=== Transit

=== Kedatangan
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Rancangan Struktur Bangunan

Grid antar kolom berbentuk linear dengan ukuran 12m x 7m karena pertimbangan
kebutuhan ruang yang memerlukan bentang yang lebih lebar.  Struktur linear ini dapat
memperkuat antar kolom dan balok yang saling mengunci dan berbagi beban struktur.

ISR EEE HiRIPEE
EEESl s =

——

EFEE D E o L0 [ ) O -

HiFEER NS
e S

L e

I Kolom bulat digunakan untuk mengurangi

sudut dikarekan bentuk ruang yang
menyudut dan persegi. Selain itu juga
karena pertimbangan keamanan.
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3.5 Rancangan Utilitas

Elektrikal
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_______________________________
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Bangunan

Sumber listrik dari PLN dialiskan di
Power House MDP kemudian di
distribusikan kesetiap bangunan

W N S W N O W .
T e S S S P

.

’

Air bersih dari sumur bor di
tampung kemudian didistribusikan
ke GWT setiap masa untuk
keperluan utilitas

S R T ———————_

Y

!

. . FPem buangan Kota

Wadah Limbah SPT Sumur
Bangunan Resapan

SPT bangunan kemudian
disalurkan ke SPT Kawasan
kemudian ke sumur resapan baru
ke dialirkan ke pembuangan kota.
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1 I
I 1
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1 I
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. Limbah dari setiap masa diolah di
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3.5 Rancangan Utilitas

A Y
Sistem Elektrikal E
ik \ :
: ipa horizonta : :
 @eem g i
E GT air hujan Hydrant i E
. Sistem air hujan ditampung di! i
i GroundTank untuk air hujan lalu dii i
E alirkan melalui pipa untuk hydranti E
. pilar di kawasan ! i
e e ey s e o v
---------------------------------------------------------------------------- "
ydrant
SRR 0009090900000 e e s
Sistem Air bersih i
— ] o - ]
.' b
: pipa horizontal : :
B ammmmmnd |
: GT air hujan : :
i L
| i
. Air  bersih dari sumur bor |
i didistribusikan ke GWT bangunan i i
. kemudian didistribusikan untuk @ |
1
| hydrant box setiap masa i ;
e ___ I
4

Y
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4 .| Review Evaluasi Rancangan

Uraian Evaluasi Preview Sidang

I

1

i untuk potongan

{ 2. Material struktur atap (kuda - kuda)

i 3.Penarapan intergrasi keislaman menjadi keyword untuk diterapkan pada sub konsep atau
i prinsip konsep

i 4. Prinsip kemudahan sirkulasi pada bandara lantai 2 (kenapa sirkulasi didalam bandara

i relatif berputar-putar)

E 5.Elemen pemisah area keberangkatan dengan area kedatangan

I

A .7 Hasil Evaluasi Rancangan

1.Tampilan gambar seperti ; warna lantai pada denah

Sebelum Sesudah

Tampilan material kayu pada rancangan
sebelumnya lebih gelap sehingga
mempengaruhi tampilan elemen-elemen
yang lain yang tidak terlihat pada gambar
denah arsitektur

lebih cerah juga bertujuan agar suasana
ruang terasa lebih terang, sehingga elemen-
elemen detail interior dapat terlihat lebih
jelas pada gambar denah arsitektur

I 1.2 Tampilan gambar pada potongan

Pengambilan ~ gambar  potongan  yang
menampilkan struktur bangunan serta struktur
atap dari kuda-kuda dan kerangka atap




Hasil Evaluasi Rancangan

J%T/

struktur truss - kerangka batang
bermaterialkan pipa baja yang di lapisi
dengan wood stain untuk menunjukkan
warna dan tekstur seperti kayu

bermaterialkan pipa baja yang di lapisi
dengan wood stain untuk menunjukkan
warna dan tekstur seperti kayu

keberagaman budaya

Grounded Culture Heritage Morphology Expression
ajbai lms & e I . -

keaslian membentuk membentuk
Tapak Bentuk Fasad
Orientasi Struktur Interlor

Hubungan Ruang
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A _7 Hasil Evaluasi Rancangan

Grounded Culture - dLol

S , = = =
e Arah orientasi bangunan berdasarkan analisis budaya suku dayak

yang membuat permukiman yang berorientasikan pada panjang

Apron

sungai.

Yang dimana pada perancangan ini sungai diibaratkan apron jadi
seluruh orientasi bangunan berorientasi pada panjang apron

Mass Transformation - JSuix

s — I e ———— m——— o
= N @ b v
¥ v f
[H] ]
1 ]
i 1
1
i

&

| Benjtuk per’ieg! Pembagian dui Kedis  ass  lald Bentuk atap diambil
| [Panjang mErgikutl |} masa bt . dihubungkan  dua | dari struktur atap
- bentuk rumah adat | membedakan area BN~ L rumiah betan |
. Betang | privat dan publik 8 &

Konsep Ruang - yggb

- \
ey B EPIant Box dengan tanamané
| merepresentasikan susana alam

éatau hutan tropis didalam
Y interior. |

‘Material kayu Vinyl (PVC) untuk
‘menghadirkan suasana hangat dan
“mengekspresian identitas lokal melalui
“warna kayu :

~ Morfologi dari tameng dayaké
~ yang  diaplikasikan sebagai
pembeda elevasi lantai untuk%
area foodcourt :




A 7 Hasil Evaluasi Rancangan

ARRIVAL HALL

e

Susunan ruang ini mengikuti pola tatanan ruang

e rumah adat betang

Pada area keberangkatan dari Check In dibuat
berliku karna dengan tujuan untuk meminimalisir
penumpukkan penumpang pada area |
keberangkatan

Mempertimbangan kedekatan ruangan untuk
penumpang yang transit dari arrival hall ke area
transit untuk checkin ulang.

| | Mempertimbangan kedekatan
i ruangan checkin menuju rung
| screening security

Pembatas zona ini
menggunakan plant box
dengan  tujuan  untuk
memperlihatkan unsur
alam kalimantan.

| Meski terlihat  seperti
dibatasi namun masih bisa
! diakses secara langsung

pmmmmmmme=at -+ 200

w30
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4 .3 Review Evaluasi Sidang Tugas Akhir

Uraian Evaluasi Sidang Tugas Akhir

Laporan

perancangan
3.Alur transformasi diagram Konsep Bentuk

1.Tipe kelas bandara apa yang digunakan didalam perancangan dan asumsi pengelola
2.Dari jenis rumah adat Betang mana tipologi bangunan yang digunakan dalam

[ —————————

A A Hasil Evaluasi Sidang Tugas Akhir

1.Tipe kelas bandara apa yang digunakan didalam perancangan

Bandara Sebuai

(bandara baru)
Diasumsikan dikelola
oleh KemenHub

Bandara Iskandar

(bandara lama)
Dikelola oleh KemenHub

/" Bandara Pengumpul )
(Pelayanan Primer)
Paling sedikit 5.000.000

Mengikuti standar
dan klasifikasian
KemenHub

—p

J

Bandara Pengumpan

e W

Fasilites terbatas Jumiah rute terbatas

\.. penumpang/tahun
p

Bandara Pengumpul 3

(Pelayanan Sekunder)
1.000.000 - 5.000.000

\ penumpang/tahun J

/' Bandara Pengumpul h
(Pelayanan Tersier)
500.000 - 1.000.000

\_  penumpang/tahun )

Bandara Sebuai ditingkatkan menjadi bandara Pengumpan Skala Tersier dengan kelas Bandara Domestic
. Kelas Il. Berdasarkan Kklasifikasi tersebut, semua aspek perancangan dan fasilitas di terminal berdasar pada
standar pelayanan operasaona! Bandara Domestik kelas Il yang mengacu pada perhltungan ketentuan SNI.

T.'dak dapat d.-t.-ngkatkan menjad.- domesr.-c ke;‘as I' karena vo!ume penumpang trdak .’ebm dar.' 1 Jruta'/r.mf*.'.'..tn

l 2.Dari jenis rumah adat Betang mana tipologi bangunan yang digunakan dalam

perancangan

Betang Antang Kalang

Anak sungai Mentaya Kab. Kotawaringin Timur.
Rumah adat ini dipilih sebagai representasi arsitektur
tradisional geografis terdekat

* Konsep Orientasi Bangunan

- RTTITAVNNNNNA
lu‘us:u\‘ut
krmwtm _a Betang \_‘_.mg |‘

Anak Sungal Mentaya

Rumah ini berorientasi kan pada panjang anak
sungal mentaya sebagai transportasi dan sumber
kehidupan bagi meraka

S s

* Bentuk Bangunan

Area transisi antara
ruang privat  dan
publik

Ornamen Lisplang kayu
wlin bermotif (naga sakti
berkelamin betina)

74

1 b
A Vil 1Y% ¢

Tampak Samping

] 5 meter

Tampak Depan




A .4 Hasil Evaluasi Sidang Tugas Akhir

* Organisasi Ruang

Organisasi ruang menggunakan pola linear dengan
susunan ruang-ruang yang berjejer dalam satu garis

Ruang Service

Ruang Keluarga
“ Ruang Tamu

Bilik Kamar

Dalam 1 rumah betang ini dapat
o dihuni sampai 6 kepala keluarga
= yang menempati setiap bilik.

Bangunan

Bangunan ditopang oleh puluhan tiang vertikal
dengan sistem struktur panggung setinggi 5m
dengan diameter 50-60cm.

Fungsi:

¢ Menghindari air pasang dan banjir

* Gangguan dari hewan buas

Seluruh material bangunan terbuat dari kayu ulin
yang disesuaikan termasuk atap sirap.

3.Alur transformasi diagram Konsep Bentuk

Bentuk Dasar
Bentuk dasar merupakan masa -
| sederhana yang memanjang |
mengikuti orientasi apron

~ Grounded Culture - dlLoi ‘
- Jeda diantara kedua masa untuk
: memaksimalkan cahaya dan !
. angin masuk kedalam bangunan

Pada

Pembagian Masa
Masa bangunan dibagi menjadi
dua untuk membedakan zona

Heritage Morphology
' bagian
- tambahan atap sebagai bukaan
" untuk cahaya

e Sistem Struktur
Atap

Struktur Atap Pelana memanjang dengan
menampilkan konstruksi kuda-kuda dan kerangka
atap ekspos. Sehingga atap terkesan tinggi

Fungsi atap tinggi ini juga
berfungsi untuk mengalirkan
udara panas ke atas

Kesimpulan

| Yang dimana dari penjelasan diatas Rumah Adat |
| Betang Antang Kalang akan di Extendingkan
| kedalam bentuk perancangan bandara agar tetap
. relevan dengan kebutuhan modern tapi tidak
menghilangkan nilai tradisionalnya |

Hubungan Ruang

Kedua masa dihubungkan
.| dengan koridor untuk area
- _kedatangan dan keberangkatan -

B, |
2 Desain Final
atap yang mengadopsi dari |

- rumah adat betang lalu di |
~ . extendingkan dengan skylight

depan diberi
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4. Hasil Evaluasi Sidang Tugas Akhir

Desain
1.Jendela besar bagian depan terlalu panas = diberi secondary skin
2.Penghawaan alami didalam bangunan
3.Pembeda zona keberangkatan dan kedatangan
4.Ciri khas sebuai yang ditampilkan sebagai dekorasi
5.Keamanan kolong panggung bagaimana
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Tujuan diberi secondary skin untuk filtrasi cahaya dan panas matahari yang masuk akibat besarnya bukaan kaca
pada bagian depan bangunan.

Before

Selain itu ini juga sebagai penekanan identitas lokal melalui motif flora yang diextending dan diadaptasi sebagai
elemen fasad.

Pemberian jendela kisi-kisi dengan motif flora khas dayak sebagai penghawaan alami dan sistem cross ventilation
pada ruang koridor keberangkatan dan koridor kedatangan.

TN DT R TIT A
| jLasgaing g0 LTI T
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L Hasil Evaluasi Sidang Tugas Akhir

Partisi Kaco material
frame alumunium

Pintu penghubung untuk

PlantBox sebagai
dekorasi

Pemisah area keberangkatan dan kedatangan di
1% lantai 1 ini dibatasi oleh partisi kaca dan plantbox
i dibawahnya sebagai dekorasi dan tampilan identitas
budaya melalui motif flora ukiran kayu.

——

M=

i

Fasad Depan
Motif ukiran khas dayak diadaptasi
sebagai fasad yang berfungsi untuk
filtrasi cahaya dan panas matahari

— p il g
Ruang Publik Lt.1 Ruang Publik Lt.1
Sedangkan untuk interior, motif diadaptasi sebagai dekorasi penekanan

ciri khas daerah melalui desain jendela kisi-kisi maupun dekorasi wadah
tanaman .

Struktur bangunan adalah panggung yang mana pada area bawah

panggung ini rawan diakses oleh pengunjung sehingga kurang dari
segi keamanan

Solusi :

- Pemberian  plantbox sebagai

b pembatas  sekaligus  dekorasi

-~ lanskap. Dengan tinggi 1m

; sehingga  plantbox  sehingga

//" pengunjung tidak dapat

A mengakses  kebawah  kolong
panggung
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Kesimpulan

Bandara Domestik Sebuai merupakan proyek infrastruktur transportasi udara yang dirancang

untuk merespon urgensi peningkatan kapasitas pelayanan di wilayah Kalimantan Tengah.

Kehadiran bandara baru ini bertujuan untuk menggantikan peran Bandara Iskandar yang saat ini

mengalami kendala keterbatasan panjang landasan pacu (runway) bagi pesawat berukuran

besar, sekaligus mengantisipasi tren kenaikan jumlah penumpang serta mendukung rencana
pengembangan sektor pariwisata daerah. Perancangan ini berupaya menyatukan tuntutan
fungsionalitas penerbangan modern dengan identitas lokal melalui pendekatan Arsitektur

Regionalisme.

Implementasi desain pada Bandara Sebuai diwujudkan melalui tiga strategi utama yang

merepresentasikan kearifan lokal Kalimantan Tengah:

e Pada Konsep Bentuk, arsitektur regionalisme diterapkan melalui adaptasi pola atap
tradisional yang dimodifikasi dengan penggunaan bukaan kaca (skylight) untuk pencahayaan
alami, penggunaan lisplang yang khas, serta dominasi material kayu untuk menghadirkan
kesan hangat dan organik.

e Pada Konsep Ruang, sirkulasi linear diterapkan guna memberikan kemudahan pergerakan
penumpang (wayfinding) yang intuitif, menciptakan pengalaman ruang yang efisien namun
tetap memiliki nilai estetika budaya.

e Pada Konsep Lanskap, penataan area hijau di sekitar bandara dirancang untuk
merepresentasikan karakteristik hutan Kalimantan, yang tidak hanya berfungsi sebagai paru-
paru lingkungan tetapi juga sebagai penguat identitas tempat (sense of place) bagi para
pengguna jasa bandara.

Melalui integrasi elemen-elemen tersebut, Bandara Domestik Sebuai hadir sebagai gerbang

utama yang tidak hanya memenuhi standar teknis penerbangan, tetapi juga menjadi simbol

budaya masyarakat Kalimantan Tengah.

Saran

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperdalam eksplorasi material alam dan ragam hias
tradisional dalam skala yang lebih detail. Penguatan nilai budaya melalui penggunaan material
alam yang lebih bervariasi serta penerapan ukiran khas pada elemen interior maupun fasad
bangunan berpotensi menghasilkan karya arsitektur yang tidak hanya fungsional secara teknis,
tetapi juga mampu bercerita lebih dalam mengenai kekayaan seni dan kearifan lokal Kalimantan
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Detail Fasad Ukir

1 Faszad Ukir kayu
taizal 30 mm

Z Bracket L-plete
a5

3 Balok kayu
strukiur

4 Bekrup bajs
tahan karat

5 Finiahimg pehiur
kayw aksterior

Detail Sambungan Tegak

| PETAIL AESITEETUEFASAD

eee Packer Kayu
(Wood Shirrs)

w===== Sealant Sikkon
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Ornamen Bubungan (Crest) :

Matersl GRC (Glass Reinforcad Concrete)
pracetak dengan rmolif ukiran flora dayak

Struktur Kerangka Atap
(Space Frame] ;

Pipa Baja Slasl dengan sarmbungan
Ball Joint fimishing wood stain

Struktur Kolom Beton Bertulang
(Reinforced Concreta) !

Dengan cladding komposit kayu (WPC)
untuk anea inberior

Penuwtup Atap (Roofing) :
Lembaran B#Aumen Selulosa warna
Busiumn Brown

Pioa Baja Steel

KUda- Kuda Truss (Suport
Trusses)

Besi Hollow dangan lapisan Wood Stam

Pondasi Tiang Pancang

Tiang Pancang Beton dengan Kedalaman
bored pifa 30 meter

I FRCEAAM ETU
“ El TEKNIK ARSITEKTUR
L Hl_ TP I R, Bl A Il R R LR At

MU FERASLANGAN
FERARC ARGAA DARDARA BARU SEDUS DERGAER
PENTHHATAN ASRITEE TR REGOMALIBME Df SEBU&L
HALMLAMTAN TERGAH

Sl Togm Bl Serante CRoac DOTITI0R

LM
| CETAIL A TRIMNTR

18300

L L
T, ACTRAH Frbo ikl

FERMERL 1. iyt BARIUTHA BT B
PR W ML FASEHUTD r

[ Ea—r—




Elur b Crabeand

&ir Hatar / Limbah

SiateEm Elekerinal

i-l-—t @e

-_-\. T

e

¥ wmﬂﬂfl PLM glialiskan & |
: Powar Moute MDP kemaudisn o |

i dnirbusiion beatiap Tangenan |

SHrerm Alr hersth
_____________________ {
o—a Srk |
TWE G :
Fawarkd it - Barguman i
| |

Air bersih ded Sumed hor 8 )
tarmpung, kemmdlen didissribusikans |
ki GWT  semaap  mass uniuk |
keperkian utilitss i

R TR T LR LS

Sistam Limbah

e

Umbah dani setiap masa dolsh di
=T bngunan kerrackan
disalurian k= SFT Kawasan
h.l:rm..!dlln-t-r SUMUT FEapan Iaanl
ke diafirkan ke pembusngan kot

S T T T O T

Hir Higgan

1 T TR

Ystem Elektr kal

e Ay . E = — =,

GroundTark unrul 2k bujan lau ml
afirian melahi pipa unng nrdranr
{ pilar i kivasin

e L L T I

StsteEm Ale bersih

B )

8==—N

[

. - -

#ir  bersh  dan  semor bor
didzinbusikan ke GNT Bampeian |
kpmudan  mdisiribisikan unfut.
h;.-ﬂ-rm:bmsiumrmu

FEETESETEOETEOETE DR T

FROGEAM STUTH

I 1y TEKNIK ARSITEKTUR
L gJEI IR I LR, A 1 PR L R e

[

LITILITAS

AL el cn, L
T, ACTRAH Frbo ikl

- rmif

28

e

UG 1 . LU MASLUEHA §T W
FESSUENG W M FAGHUCON

R i §




DL PERAMAMEA
PROGAAM STUD (AR ARG AN DANDAAAS BaL SEGUS DEMNSAN
TEKHNIK ARSITEKTUR PEMDFHATAN ASSITEKTUR RECSOMALIBME 0f SEBUN
PP A AR, L 1 DL ) AL e HELMANTAN TERGAM

ooy B R R G 1. DU EASLUCEA BT Eae
o Fupmn R Seerambe O 20000 o PR S W AELE PRSEHUCDER M




| T :" & i . J y K T I-“--:. ;.:. ..'- ¥ ._"._' ’ ! i:-ﬂ-.l'-llﬂrli' I.--;::‘h‘..'ﬁ e ”i I N-ih %
~ -.._Illil r.lll_‘:.!,:;.tim. ls Ml AR i P AN s " ! - F

LRDPL R TN AT XY LA R, AL R, ha

PLRAREC ANGAN HARCARA RARU BEDUS DEHSAK PERMPECTE BAATERIGR  [PRATUA ALty A e 1 BoDes a0

PENTHHATAN ASRITEE TR REGOMALIBME Df SEBU&L
ALILAKTAN TERGAH

I i FROGEAM STUD
“m 1 TEKNIK ARSITEKTUR

P I B, LA L R L AL s

JCeCrk v o b Rl 1. LU A LUCRA AT e d_ﬂ
Shedo Fopm e Setanie Cemac 200STTOE brscez i FERRE MR S W ALY PRSEHUTDEN r




\

;.-,:n!!'a! SN g Iﬁ_lﬁ nfnl“n "r:l._ luyuﬂ'nglmn@

e <)

OB m - C

HELMLAMTAN TERG AN I i T R P
ot i A R 1 . Lo A

o g R -Soerambe Camiag 2 - Eoa i PR W LU PAS




g -
,,g?

1-‘ u .l"_l-

PRCGESM ST
TEENIK ARSI TEKTUR
P LI B A 1 LA B LR

LRl FERA A
ARG ARNGEN DARDAAA BAFU SEDUS DERSAN
PEMDEMATAR ASSITEE TR RECEOMALISME D SFBUN
HALRENTAMN TERGAM

Shedo Fopm e Setanie Cemac 200STTOE

AT

PEREFEC

F EEDTERGH

A tEREETELETEATS )
A TR, ALY A

el o e bl Rl i 1
AT AT A

P AL LUTHEA LT W
W ORELE FRCEHLCTE B

32




LRI R AT A

Fhi HERARC ARNGAN DARDYAA B
TEEN ARSITEETUR PEMDEMAT AN AESITEETUR RES

P AR B e B R RS e el ik P . L L AR

o P RN D W DL PRGN B




SEBUAI DOMESTIC AIRPCRT
I ’

isad . DU, FERANCANIAN
FRCGA&M STIH FUMAKC ARGAN DAKDANA BARL SEDUA DENGAK
TEENIK ARSITEKTUR PEMDEMATAN ARSITEHTUR REGEOMALIBME Di SEBU&

P I B LA L DR B AR HALSLAHTAN TERGAH TR 1 | oL AL

o Tupm Aifer Soeramie e 200NTOIE acels i P ERREMEN L W RLAE FRSEHUTDE ar




PR &M ST

TEENIK ARSITEKTUR
P I B, Bl A L R L R e

HERH FERAS AT
HIFAKC ARNGEN DARDARA BAFD SEDUS DERSAN
FENDEMATAR ASSITEE TR REGOHALIZME D SEBUL
HELmAHTAN TERGAR

Shedo Fopm e Serenie Cemac Z00TTITOE

Dol &0 b Al 1. LU ASLUTRA AT Wie
Cacac i PERREMENT] W ALAE FASEHUCDER W




ot '_.-‘f.-' " O
."Ir__-"-.lpr-"'II_,-"l/"J Fatyy
i Fa B A ey

o FERANARETAR] | et L LA LA, - T, bl
HLFAKC ARNGAEN DARDARAA BAFD SEOUS DERSAN ULEA TLE, AL T A e 1 Dol E.E.

IJ I TEEMNIK ARSITEETUR "‘F’;[ PEMDEMATAN ASETERTUR REGOMALIBME Of SERLA IFEETTF STERLA
b .:"ﬂ Sheio Tuge

PROGEAM STUC

P AL LR, LA 1 BB AL A WM TN TERGAM T

(LT L2 A
T R Seaeraeuie Caa 2000000 et b PN S W ML FASHUSCR W -:IJ::I







e DU FERANCARIAS
FRICGASM STULH FERARC ARGAN DAKDALA, BARL 5EDLA DERGAK
TEKMIK ARSITEKTUR PEMDEMATAN ASSITEKTUR REGHOMALIBME D SEBUA

P I B S 6 LA R AR FOLMLARTAN TEMuH i LD | L BBASL

oo g Al er Soeramie Camas 200TNTOIE Eoa i PR W AR FAS




- f S ST BT
A ST FERARC ANGAM DAKCALA BARL 5EDLS DERCAR
TEENIK ARSITEKTUR PEMDEHATAN AERITER TR REGEOMALISME D SEBLM

. . i HRLILANTAN TERGAH
PP IR B, el L BERELA R AR Eaciit PN 1 | Lot ABLUEHA BT, i

o Fugmn R Seranier Chad paca i FERREMBNT) S W ML FRASHUCD W




PROGEAM STUE

TEENIK ARSI TEKTUR

P I B, LA L R L AL s

- WP

N (A R

---'n- ¥
met. P,
R T —

HERH FE RS AT
ARG ARNGEN DARDAAA BAFU SEDUS DERSAN
FENDEMATAR ASSITEE TR REGOHALIZME D SEBUL
HELMAHTAN TERGAR

Shedo Fopm B Serande Cemac

DeCckf & 0 b Al 1. LLun ASLUCRA AT e
Cecac i PRSNG| W MLLE FRSEHUCDR




.+ SEBUALDON
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Merupakan perancangan bandara baru di Desa Sebuai Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah. Dinamakan
Bandara Baru karena bandara ini dirancang untuk menggantikan bandara lama yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat muncul sebagai
respon terhadap keterbatasan dari kebutuhan akan fasilitas transportasi udara pada Bandara sebelumnya yang dimana ini guna meningkatkan
kapasitas layanan udara ada di Kabupaten Kotawaringin Barat.

U q n
st Location

,’ @ Desa Sebuai, Kec. Kumai, Kabupaten Pemilihan lokasi juga mempertimbangkan bagian yang memiliki kedekatannya dengan

,’ Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah Kota, kondisi tapak yang jauh dari permukiman warga, serta bebas dari hambatan

Pig N topografi dan  perbukitan sebagai syarat untuk memenuhi teknis keselamatan
El 228.000 m2 (22.8 ha) penerbangan.

QS. Al-Hujarat : 13
keberagaman budaya

250000 o

Extend ]
Istilah yang menggambarkan bagaimana nilai tradisional
Extending Tradition menjadi arsitektur kontemporer melalui

luas) dan Culture; Architecture (Kebudayaan Arsitektur)
memperluas tradisi budaya melalui
adaptasi dan transformasi nilai

parjong landasan pocu bandora
Isokandor angialan Bun 2,120 mx 45m

Badon ot St kobuporen

Peraturan Pemerintah Provinsi | Kementrian Perhubungan Rl Keterbatasan lapangan lokal agar tetap hidup dan relevan dalam konteks masa kini.

Kalimantan Tengah Nomor 50 mencatat bahwa Bandara runaway pada Bandara

Tahun 201 menetapkan Iskandar Pangkalan Bun Iskandar yang hanya bisa N .
tentang Rencana Induk mengalami  kenaikan jumlah menampung pesawat Airbus Grounded Culture Heritage Morphology Expression

Pembangunan Kepariwisataan

penumpang setiap tahunnya

A320 dalam kapasitas tertentu.

Nasional Tahun 2010 - 2025. * Menempatkan budaya lokal Bentuk tradisional, proporsi  Menghadirkan budaya sebagai
sebagai fondasi utama dalam khas, dan pola geometris lapisan ekspresif yang
proses dan  mengikuti nilai diolah untuk menghasilkan memperkaya pengalaman

Bandara diharapkan berperan sebagai pintu gerbang ekonomi dan wisata Kalimantan Tengah, sehingga ~ dan kearifan tradisional, untuk - wujud arsitektur yang baru  visual  melalui  ornamen,
pengembangannya perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan fungsi transportasi, tetapi juga pada —Menjaga kesinambungan  yang mencerminkan jejak  material lokal diterapkan
makna dan identitas budaya meski tampil dengan sebagai narasi yang

penegasan identitas lokal melalui arsitektur

pendekatan modern memperdalam makna ruang

-Sekretaris Fraksi Golkar DPR Rl Mukhtarudin (2025)

Lol JSis

)
keaslian membentuk Penampilan
Design Approach
Contemporary Vernacular: Evoking Traditions in Asian
Architecture, 1998), regionalisme dalam arsitektur bukanlah
sekadar meniru bentuk masa lalu secara harfiah (nostalgio),
melainkan sebuah upaya untuk menghidupkan kembali
tradisi dengan pendekatan modern yang kontekstual Tapak Bentuk Fasad
Reinvigorating i Reinventing E Orientasi Struktur Interior

Membangkitkan Kembali tradisi  Menciptakan Kembali tradisi

Hubungan Ruang

Extending Reinterpreting

Menyambung dan memodifikasi Menafsirkan kembali tradisi
tradisi -—®,

security Zone

Fasilitas
publik dan
pelayanan
penumpang

Menurut William S.W. Lim & Tan Hock Beng

Dari ke 4 pendekatan Regionalisme diatas Extending Tradition menjadi yang paling relevan dengan arah
perancangan ini. Pendekatan ini menekankan upaya untuk memodifikasi tradisi agar tetap kontekstual
dengan kebutuhan masa kini

Keberangkatan
Kedatangan !

Extending
Tropical Retreats, the Poetics Of Place 1996 Tan Hock Beng

DropOff & PickUp;
Penumpang

Informasi
© Retai
dan F&B

Didalam buku ini menghasilkan 5 aspek yang dimana ini merupakan hasil perumusan konseptual :

KETERANGAN

Ruang Transisi



Mass Transformation - JSuix Site Plan

Bentuk persegi panjang Pembagian dua masa untuk Kedua masa dihubungkann

mengikuti bentuk rumah adat membedakan area privat dan dengan koridor yang sisanya

Betang publik menjadi void yang dijadikan
lanskap

Zoning - JSuixi

Zona ini dibentuk dan disusun dengan pola linear yang mengadopsi struktur ruang pada Rumah Adat
Betang. Susunan linear ini juga mengklasifikasikan ruang berdasarkan keterkaitan fungsi ruang

Penumpang Berangkat

= Penumpang Transit

Penumpang Datang

. Land Side

Air Side

Konsep Tapak - dLol

r I»A, Masjid

Fasilitas masjid
berada  di  luar
banguna  terminal
untuk  pengunjung
non penumpang

Drop Off

Area untuk Dropoff penumpang
berada diseberang loby utama.
Ini  dikarenakan pertimbangan
bagi keselamatan penumpang

Batas Parkir

Area Parkir Ini di desain untuk wadah
) i tanaman  peneduh  dan
Area parkir dibedakan garis batas tegas untuk

bedasarkan jenis kendaraannya.
Dan dibuat barisan memanjang
lurus untuk kemudahan sirkulasi

area parkir kendaraan

kendaraan
Parkir Mini Bus
. w s " s 3 Pada area ini dapat menampung
Konsep Tapak - diLol Konsep Tapak - dLol ! paling banyaknya 26 minibus.
i

Dengan ukuran batas parkir setiap
minibus 600 x 250 cm.

Orientasi Apron- ini berdasarkan
pertimbangan  angin.  Dimana
masa terpanjang apron
berorientasi pada arah sumber
angin terbanyak

Dalam  rancangan ini  orientasi  bangunan  terminal
berorientasikan pada panjang apron. Yang dimana qproni
diibaratkan menjadi sungai karena orang dayak membangun |
permukiman berdasarkan orientasi sungai

P

|

Parkir Sepeda Motor

Pada area ini dapat menampung
paling banyaknya 234 motor.
Dengan ukuran batas parkir setiap
motor 100 x 240 cm.

: Parkir MObil
. B —— 2 : Pada area ini dapat menampung
GEIEINET] MaSde i paling banyaknya 364 mobil.

Dengan ukuran batas parkir setiap
mobil 250 x 500 cm.

Jalur Evakuasi

Jalur ini  mempunya  akses
langsung kejalan utama tanpa
melewati gate entrance untuk
apabila terjadi kecelakaan
penerbangan

Trjung (Mmusops g
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Area Check In Ruang Tunggu

DENAH LANTAI 2

Lantai 1 dan lantai 2 dibedakan karena memiliki sifat ruang yang berbeda. Dimana lantai 1 masih bisa di
akses oleh non-penumpang sedangkan lantai 2 hanya bisa diakses oleh penumpang saja

Fligt Information Display Pen

LANTAI 1 LANTAI 2

¢ Area Kedatangan * Retail ¢ Area Transit

* Area Keberangkatan * Area Checkin * Pengambilan Bagasi
¢ Pusat Informasi * Security Check ¢ Ruang Tunggu

¢ Retail * Ruang Tunggu ¢ Toilet

¢ Food Court * Boarding Gate * Musholla

¢ Area Tunggu ¢ Kantor Maskapai ¢ Area Service

T e -
Tampak Depan




Tampak Utara

Tampak Selatan

Tampak Timur
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| TAMPAK ATC TOWER
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DENAH ATC TOWER
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Bangunan Masjid SkemasStruktur ]

Ornamen Bubungan Penutup Atap (Roofing) :
(crest): Lembaran Bitumen
Material GRC (Glass Selulosa warna Autumn
Reinforced Concrete) Brown

pracetak dengan  motif
ukiran flora dayak

o scjastel [ ‘7I

Struktur Kerangka Atap
(space Frame):

Pipa Baja  Steel dengan
sambungan Ball Joint finishing
wood stain

Kuda- Kuda Truss (Suport
Trusses)
Besi Hollow dengan lapisan
Wood Stain

Struktur  Kolom  Beton

00 00 O

(Reinfor:ed Concrete):

Dengan cladding komposit
kayu (WPC) untuk area

interior Pondasi Tiang Pancang
l' Tiang Pancang Beton dengan
" kedalaman bored pile 30
meter
S /
kema Elektrikal

Sistem Elektrikal

o ————— - -

0 —® 9

PLN  mDP SDP  Bangunan

[pypp—" 4

Sumber listrik dari PLN dialiskan di 1
Power House MDP kemudian di :

4
1
1
1
1
1
1
1
l distribusikan kesetiap bangunan

\, ’

Skema Air Bersih

- N

Sistem Air bersih

o 0o P&
GWT GWT/
Kawasan Bangunan

Air dari sumur bor di tampung
kemudian didistribusikan ke GWT
setiap masa untuk keperluan utilitas

ema Air Kotor

Sistem Limbah

._‘_‘_) Pembuangan

Kota
Wadah Limbah  SPT Sumur
Bangunan Resapan

Limbah dari setiap masa diolah di
SPT bangunan kemudian
disalurkan ke SPT Kawasan
kemudian ke sumur resapan baru
ke dialirkan ke pembuangan kota.

Tampak Kawasan

Tampak Kawasan



PERANCANGAN BANDARA

BARU SEBUAI DENGAN PENDEKATAN
EXTENDING ARCHITECTURE

DI SEBUAI, KALIMANTAN TENGAH

Nama : Himatul Aliyah
Pembimbing 1

Pembimbing 2 : M. Imam Fagihuddin, MT
Tipologi Bangunan : Fasilitas Publik

Lokasi : Sebuai, Kalimantan Tengah
Luasan Tapak :22,8 ha

Pada tahun 2011, Pemerintah Provinsi

Kalimantan Tengah menetapkan Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Nasional yang
menempatkan sektor pariwisata sebagai salah
satu penggerak utama pembangunan daerah.
Sejalan dengan hal tersebut, Kementerian
Perhubungan Rl mencatat bahwa jumlah
penumpang di Bandara Iskandar Pangkalan
Bun mengalami peningkatan penumpang
setiap tahunnya. Di sisi lain, kondisi eksisting
Bandara Iskandar masih memiliki

keterbatasan pada panjang landasan pacu
yang hanya mampu melayani pesawat Airbus
A320 dengan kapasitas tertentu.

: Luluk Maslucha, ST, M.Sc

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Bandara
Iskandar memiliki peran penting sebagai pintu
gerbang ekonomi dan pariwisata Kalimantan
Tengah, sehingga pengembangannya perlu
dilakukan tidak hanya untuk meningkatkan
kapasitas dan kualitas pelayanan transportasi
udara, tetapi juga untuk memperkuat identitas
lokal melalui pendekatan arsitektur.

Bandara baru Sebuai ini dirancang untuk
menggantikan bandara Iskandar karena sejalan
dengan  rencana pemerintah  provinsi
Kalimantan Tengah.




Rancangan ini yang diharapkan mampu
menampilkan budaya Kalimantan Tengah
khususnya Sebuai kedalam bangunan modern
seperti bandara melalui pendekatan Extending
Architecture supaya bangunan adat tetap
relavan dimasa kini.

Penerapan pendekatan Extending Tradition
Architecture diwujudkan melalui pengolahan
tampilan atap yang diextendingkan dan
mempertahankan struktur bentuk bangunan
panggung sebagai area resapan didalam tapak

Proses Konsep Extending Bentuk
e

Bentuk dasar kotak
memanjang

Penghubung 2 masa
dengan karidor

e Y

Fasad untukﬁ!rrasi
cahaya

N

Pembagian masa untuk
fungsi

R

Pemanfaatan pemaks:'mm‘an
cahaya dan angin

Extending atap pelana
dengan skylight




Struktur atap bangunan dirancang dengan
konsep high ceiling yang mengadaptasi karakter
ruang rumah adat Betang sebagai salah satu
elemen khas arsitektur tradisional sekaligus
menciptakan ruang yang lebih lapang dan
nyaman bagi pengguna

Struktur atap menggunakan material pipa baja
(steel pipe) yang dipoles dan diberi finishing
wood stain agar menyerupai tekstur kayu,
sehingga mampu menghadirkan kesan visual
material tradisional didalam ruangan.

Penerapan pendekatan Extending Tradition
Architecture juga diwujudkan pada elemen
interior bangunan melalui pengolahan dekorasi
ruang. Motif ukir flora khas Dayak
diimplementasikan sebagai kisi-kisi jendela yang
berfungsi tidak hanya sebagai elemen estetis,
tetapi juga sebagai pengatur pencahayaan dan
sirkulasi udara alami. Kehadiran motif tersebut
memberikan  pengalaman  ruang  yang
mencerminkan karakter budaya lokal. Dengan
demikian,

Kalimantan
Tengah dapat dihadirkan secara lebih kuat
hingga ke dalam ruang interior

identitas  arsitektur
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